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INTISARI

Bambu yang dijumpai di daerah Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bangunan karena selam mudah didapat, bambu juga mempunyai kekuatan yang cukup
untuk bangunan scderhana dan harga relaiif murah schingga dapat dijangkau oleh
seiuruh lapisan masyarakat. Akan tetapi penggunaanya sebagai bahan konstruksi
bangunan belum dilakukan secara optimal. Salah satu penggunaan bambu adalah
sebagai tulangan alternatif pengganti baja, mengingat kuat tanknya yang tinggi.
Namun penggunaan bambu sebagai tulangan belum maksimal. Hal im dikarenakan
kuat lekat bambu vanti rendah denuan beton. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lebih laniut. Maksud dan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan zat epoxv sikadur "732 terhadap kuat lekat bamt; je i Li i m

dibenkan dua penlaku yaitu dioiesi dan iidak dioiesi dengan epoxv.
Dan penelitian diperoleh kuat lekat tertinggi rata-rata pada sampel tulangan

diperoieh dan sampel tulangan vang diiiliti rolan tanpa pembenan epoxv yaitu

xvi
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PENDAIH I I AN

Kl La tar Belakang

ifId OmCS la ITlCrUpaKan flCuOfa \3Hu tCrkCHOl akal

iiwiiiiiiixi KwKLkiLdii Xciliii <_ Lib

: 4^; :v ^

4. Nii i v ; u

iUUli! UlUilNUlnU l>a\'d j uii

>tiuu ki.ouk rndTiunukinKiin manDun Karena

Dcion rcndui

Ji iiUtyliiDu, Nalaii

Ut iiJLi Uv. usual i

unmix ni^llu^ioieii OCtOH ueHUi :!IiLl7 Utliiiilli Hal llii isCOdHxil lUlUJ

uuatan oamou. oengan muiu yang oagus maka kuat lekat aniara bambu dan betor

penu oiperoaiKi. I'ada tugas akinr ini ciicoba dilakukan penelititictii iLl luliii.

pengaruh /at cpoxy jems sikadur ° 732 terhadap kuat lekat bambu sebayai



tulangan pada struktur beton normal. Jems bambu yang digunakan adalah bambu

petung. Penggunaan bambu petung dalam penelitian ini karena bambu petung

memiliki kuat tank (berkisar 288,375 N/mm2) dan kuat lentur ( berkisar 232.985

N/mm2) yang iebih tinggi dibanding bambu on, wuiimg, dan tutul

(Pengajab. i994).

Bambu petung biasanya memiliki ukuran panjang ^ 15 - 18 ni dan

diameter - 18-20 cm yang sernakin mangecii ke arah ujunu bat

peneliuan M. Uudy Istimawan dan M. Ah llusni i 1997) banian i

liili, i )v! UlDii! Kill i

RvhUlilil

agian pangkai oamDu petung memihki kuat tank

KU. cs

LXKX^ii'. \ (.4 OWj U.~~! ICtlKl

1.3 I ujuan Penelitian

i lyuan peneiiiian tugas akrur mi antara lam:

Uniuk mengctahui pengaruh penambahan zat cpoxy sikadur i; 732*tcrhadap kuai

lekat OamDu petung <ian beton.



L4 Batasan Masalah

Batasan masalah da lam penelitian ini adalah :

1. Bambu petung yang digunakan adalah bambu kenng.

2. Bambu petung diambil bagian pangkalnva J- 7 in dan berdiameter —20 cm.

Bambu ini kcmudian dijadikan bambu bclah.

3. PercoDaan kuat lekat rnenggunakaii metode pull-out.

4. Lenakiian paoa nambu untuk up puii-oi/i'.

U uviiUuii umu: i;*,iMiJ

Z_tU ClA.l.W Vcii n?> siKauui /j-:. seudiiiikah susunan zai Kinnai
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I'IN.IAlJANPlkSTAKA

2.1 Pengertian timuni

Beton didapat dan pencampuran bahan-bahan aiireizat halus dan kas^r

yaitu pasir. batm batu pecah, atau bahan semacam lainnva. dentian rnenamhahkan

air sebagai bahan nembaniu ma

i ^cti\.->i anna seiama proses pengerasan dan perawatan betor

isumawan Umohusodo 19961

AiinDiiran nana

*. 'a n ?ic

yang bnggi, clan kctabanan tcrhadan tarsi au kira-kira kekuatan tar'iknvi! ^ <JUti! I. [il

0,1 kali kekuatan terhadap tekan. Maka penguatan tank dan geser harus dibenkan

pada daerah tank dan penampang untuk mengatasi kelemahan pada daerah tank

dari elemen beton bertulang (iidward G. Nawy, 1990).

2.3 Penggunaan Xat Perekat Epoxv pada Konstruksi

Mcniimt Dorei Feldmand dan Anion j. Hartono (1995). industri tekmk

sipil dan konstruksi makin banyak menggunakan perekat epoxv karena :



^

a. Kuat ikatan Iebih besar daripada kuat kohesif beton konstruksi nenahan beban.

Kuat tensile beton 1,75 - 5 MN/m2 (sesuai mix), sedangkan epoxv 5 MN/m2

bankan sampai 56 MN/m2.

b. Penghematan waktu pengerjaan. Laju terbentuknva kekuatan Iebih cepat

daripada beton.

2.4 Sifat Fisik dan Mekanik Bambu

Liesel 1980). mengeinukakan bahwa secant anatomi dan kimiawi bambu

dan kayu hampir sama. Oleh karena iiu. iaklor-iakior yang berncngaruh lerhadan

si ial—>:-11ai kavu Keniun^kinan

Dent i

i\anlo nan Hnsni 199/

Kemainouan bahan

a ctkan oerpeni^amn sama tenia*

bambu iDuu!urban kembaii oleh Ismawanto dan Husni.1997)

2.4.1 Kuat iarik dan Modulus Elastisitas Riinihn

sitat-sitat

f ! !Cf ?dl!> eniuran xanpa terjaai peruhahan

.a.mr tcian (unvaiaL^Ti (I'O'jm niivlu'...- a...*- ,*<,,,, /* .• =
isiimawanio uan Husnn

SjP>nai Kuat tank dan modulus eiastisitas adalah penting untuk pentitzunaan

bambu sebagai campuran beton. Kuat tank dan modulus elastisitas b
Derkaita

dentran struktur anatomi eian uikeiahui bahwa kuai tank dan modulus elastisitas

tank umumnya didapat dan persentase serat-serat seklerenkim dan persentc

seluiosa (Janssen, 1981. Dikutin dan Afifuddin dan Ibnu Khaldun. 1999b



Ackuaian larik oamou sangat bcrvariasi, akan tetapi berkisar antara

10.UOOoO.000 K/iir atau sama dengan 68,948-344,738 N/mm2 (Liinase. 1952.

Dituturkan kembali oleh Afifuddin dan Ibnu Khaldun, 1999)

2.4.2 Kadar Ai r isamou

Keragaman kadar air dan pangkal sampai inning batang pada bambu

s^iidi Lci.ueiuiig t>cikurang, Hai mi bisa jadi dikarcnakan penambahan jumlah

ta pangkal batang. Berbedadengan bambu kenimtiiciiKini \cilt

!i?t4ii ixauiu aiiiiVti ul

ulfui icnis Damou

v/icii iMi



konserxati! untuk beton kuat tmggi dengan mlai/'c antara 55-80 Mpa. Bcrikut ini

gamOar tegangan-regangan beton yang diperoleh dari percobaan dengan

mcnggunakan benda uji silinder beton dan dibebani tekan uniaksial seiama

OiA'Clapa menu.

II l Li uulLUui tliiipti IliCi lcuxix. vJiii Liiiiii \ i

AMiiu uiguMcsNan auaian iuiamtaf

j^iii. iacijasania antara netou dan Daia tuianmui iianv;

uaudi ieiwuiuci uenuan aoan\

ngan Deton keras yang membungkusnya, schingga tidak tenadi Dengueimciraii

oiairtara kcouanva.



3.3 Bambu

Berdasarkan penelitian para ahli, ternyata bambu memiliki kuat tarik yang

cukup tinggi sehingga bisa menjadi alteniatif tulangan pengganti baja. Dengan

demikian diharapkan antara beton dan bambu memiliki ikatan seperti pada beton

dan baja.

3.3.1 Keuntungan dan Kelemahan Bambu

Keuntungan bambu:

Mudah diperoleh

Harganya relatif murah

- Secara teknis Iebih mudah dikerjakan oleh tenaga yang kurang terampil

- Memiliki sifat kuat tarik yang cukup besar dan cukup elastis sehingga cocok

digunakan sebagai tulangan alteniatif untuk daerah pedalaman bila tulangan

besi tidak tersedia atau harganya sangat mahal.

Kelemahan bambu:

- Beresiko tinggi terhadap api (kebakaran)

- Membutuhkan pemeliharaan agar tercapai masa pakai bambu yang pantas

- Bentuk dari batang bambu sebenarnya tidak persis sebuah silmder, melainkan

berbentukseperti sumbuyaitu meruncing ke atas.

Kuat lekat bambu dangan beton rendah.

3.3.2 Karateristik Bambu

Karateristik bambu :

1. Memiliki batang berbentuk pipa;



2. Mempunyai lapisan khusus pada bagian luar dan dalam pipa, bagian luar

memiliki kekuatan hampir dua kali lipat bagian dalam;

3. Memiliki buku-buku;

4. Kuat dalam arah axial; dan

5. Tidakada ray cells, sehingga cairan mudah bergerak dalam arah radial.

3.3.3 Perilaku Bambu Sebagai Tulangan

Bambu memiliki nilai kuat tank yang tidak jauh beda jika dibandingkan

dengan baja. Namun ditinjau dan segi ekonomisnya, bambu Iebih murah

dibanding baja. Hal ini yang mendorong timbulnya inovasi-inovasi bam dalam

penggunaan bambu sebagai tulangan beton, khususnya struktur beton nngan.

Syafi'i (1984), melakukan pengujian-pengjian terhadap sifat-sifat fisik dan

mekanik dari bambu petung, bambu kuning, bambu sembilang, dan bambu tali

dengan menggunakan contoh kecil bebas cacat (niodifikasi ASTM D-143, 1977).

Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Sifat Fisik dan Mekanik Lima Jenis Bambu

Sifat yang diuji Jenis bambu

Petung Gombong Kuning Tali Sembilang

1. Berat jenis 0,61 0,55 0,52 0,65 0,71

2. Susut volume (%)

Bsh - KU 10,62 12,36 11,29 12,45 11,05

KU-KT
!

4,99 4,96 4,74 4,6



I.anjutan Tabcl Silat Fisik dan Mekanik Lima Jems Bambu.

Sifat yang diuji

Susut tebal (%)

Rsh-KU

1.' IT I .. -T1

!x IJ — rv l

Hisut icbar (°

•^ • j • -i'i iAii ton-!iMio i-., < ri -j =•- •.

Jenis bambu

6,02 7.9- 4,31 i 5.83

8!

_>v wj rs c. 441 i

IV.il luLii i \ t \ang oaiK unliiK dimaniaatkan sehanai bah

^an.uut ucmoiens

.04

i\cl. iNdiiil



1 ?

3.4 Lekatan

Kuat lekat antara baja tulangan dan beton merupakan susunan yang khas

dan kompleks dari adhesi, tahanan geser dan aksi penguncian mekanis dari

perubahan pennukaan baja tulangan. Ini mempunyai pengaruh penting pada

keretakan dan perubahan bentuk bahan struktur beton bertulang.

Kekuatan lekatan tergantung pada besamya perikatan baja tulangan di

dalam beton. Tegangan tarik yang rendah dapat menimbulkan selip sehingga

adhesi hilang, yaitu pada tempat yang berdekatan langsung dengan retak, maka

pergeseran antara tulangan dengan beton sekelilingnya hanya ditahan dengan

gesekan di sepanjang daerah selip.

Jika digunakan tulangan dengan ukuran yang Iebih kecil dan selimut beton

Iebih tebal, atau jika kantong-kantong udara terbentuk di bawah tulangan yang

diletakkan di sebelah atas dan balok, maka hilangnya reaksi tahanan terhadap

beton dapat menghancurkan beton tersebut dan mengakibatkan keruntuhan akibat

tulangan terlepas keluar tanpa terbelahnya beton.

Peristiwa pembelahan yang menems adalah suatu tanda pertama dan

hilangnya tegangan lekat dan dapat dianggap sebagai penyebab umum dari

keruntuhan di dalam lekatan.

Penelitian tentang kekuatan lekatan pada mulanya dilakukan dengan

percobaan tarik dari baja polos yang ditanamkan dalam beton kemudian batang

bajanya ditarik keluar yang mengakibatkan retakan pada beton. Hasil percobaan

tarik dari batang tulangan berprofil termasuk data tentang hubungan antara



dan selip, mcmbenkan dasar dari cara perencanan ACI yang sckarang untuk

panjang penjangkaran tulangan.

Disebabkan hubungan yang rumit antara lekat, geser, dan momen, untuk

perencanaan sebagian besar menggunakan percobaan penyelidikan. Umumnya,

kekuatan lekatan adalah berbanding lurus dengan ybTv ( berbanding lurus

dengan kuat tank beton ) dan berbanding terbaiik dengan gans tengah tulangan.

Untuk mempelajari lekatan antara bambu dan beton, dilakukan

percobaan tank {pull-oui) pada silindcr beton. Model sampel dan uji kclckaian

ni GiperKenalkan oleh (inavam dan 1lombeck (1981).U^llLit-i-il iljv.L\.f

Gambar 3.2 Meiode I es Putt-Out Stand

J.4.1 Hubungan Panjang Penjangkaran, Tegangan Pelekatan, dan Kekuatan

Tarik

Sebuah batang dengan penjangkaran yang cukun di dalam beton. tidak

dapat dicabut keluar.. Setelah terjadi gesekan pada batang, bagian ujunsz

memerlukan panjang penjangkaran yang besar sehingga mampu dibebani maka

batang mencapai batas kekuatan leleh. Batang yang gagal dalam tank

mengisyaratkan bahwa batang itu harus diangker dengan penuh.



Penjangkaran tegangan pada batang struktur berubah dan no] di ujuna

batang dan berangsur menjadi maksimum, biasanya dinyatakan dengan /v.

Kebutuhan panjang penjangkaran akan sama apabila bahan dan kondisi tidak

berbeda.

Panjang penjangkaran adalah perhitungan panjang batang yang akan

ditambahkan dalam suatu massa beton, yang disajikan pada gambar seba»ai

benkut.

v.aniDar J.J renjangkaran suatu batana

Giijinkan (dstetapkan dan pengujian ocncabut n kcmrtr \'an« dan-uui yang uapat Qisamakanh

iaka akan didapatkan hasi! \ e\ V\ vT .1 nan. Dengan dasar iogika im, maka pa*

keadaan ultimit

4 ;v - fh ' -/ ,-//, -

Persainaan di atas diaplikasikan pada tulangan baja atau tulangan lainnya yang

memiliki bentuk seperti tulangan baja yang memiliki diameter db. Dentin

P

demikian luas penampang tulangan



A — ~.dly 4

sehingga persamaan 3.1 menjadi

fy..K.db2 i4 = fb.Ld.M.z

Dan persamaan 3.3 diperoleh panjang penjangkaran

b,'
I.d - -^-<Ih

4.1b

jf a

iaiia Uiizunaki.

seaanakan it Udi ucinUAi UiihiSaiKL

senmsg

marvel j/Ci Nail!

paiqang pcnjaiigKaraii mniiinuni vann dnunkan

kuat Icieh tulangan

diameter batang (untuk tulangan baia atau vans* inenverupainva)

ih kuat lekat tulansai

kuat tank

i^oai ucimuii
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Dari persamaan di atas dapat dikctahui bahwa antara panjang pajangkaran,

kuat lekat, dan kuat tarik tulangan yang teiah dikompositkan dengan beton

terdapat hubungan yang saling mempengaruhi. Dengan kuat lekat yang tinggi dan

panjang penjangkaran yang memenulii syarat aman, maka kuat tarik tulangan pada

beton bcrtulang juga tinggi. Oleh karena itu dalam perencanaan suatu struktur

beton bertulang sangat diperlukan kuat lekat antara beton dengan tulangan yang

tinggi. Panjang penjangkaranpun juga harus memenuhi syarat panjang

peniangkaran aman. sehingga diperoleh suatu struktur beton yang memiiiki kuat

LciiiL: LAipis/iii ueiigi.ni panjang pellIaiigkaian \ang Qneiicaiiakan secaia

i icrcabui Kciuar uan beton

ainan senmgga teidapai penyiinnangan uan niiai paniang nemangkaran vang

aman. Batang pada sisi yang aman terdapat rctak-retak di sekelilingnya tetapi

tidak tercaout keluar (kecuali batang sangat kecil atau agregat vang lemah

lerhaaap pemecanan sciempat), sedangkan nada sisi vang tidak aman batang akan

tercabut Keluar dan Deton.

3.4.2 Lekatan Antara Bambu dan Beton

Kelemahan utama penggunaan bambu sebagai tulangan beton adalah

kuat lekat antara DamDu dan beton yang rendah. Interaksi vang saling

mempengaruhi antara bambu dengan pasta semen pada balok beton ditcrangkan

dalam gambar 3.4 (Fang dan Mehta, 1978 dan Surjokusumo, 1993). Gambar 3.4.a

merupakan kondisi avval pada saat awal pengecoran. Selanjulnya pada awal

pengerasan beton, bambu menyerap air dari pasta beton. Hal ini menyebabkan



tcnadinya pcmbcsaran dimensi dan bambu dan mcnycbabkan terdesaknya pasta

semen yang masih belum mengeras. Di sekitar bidang kontak antara bambu dan

beton timbul retak-rctak sepanjang bentangan schingga mengakibatkan tahanan

geser berkurang (gambar 3.4b!

lyignngn nprnh;' Bcrnn ^o-t
j v.vi i vv^.

3 Ain/fll nonnprnr"?' MTA^'GC fw /I ^'^ r-

oamoar 3.4 Interaksi antara beton (bin bam I

ifCtoil IStir joku sum o.l 993 =

iul L/CiOlt Mil
U =

Rnr

p pfp.rQQ nonwu'-M itin

•il seiani}! proses nenjjera.''

gi dan netor

nenyeran air dan bam hi i iK proses moras; semen, maka bambu akan mengeru

aiau menvfjsut

udaia disekeiihng tulangan bambu

antara bambu dan beion (gambar 3b

ang akan Perpengaruh terhadap daya lekat

.*.:> konsep Dasar Perencanaan Bctnn Kt**-t„l»nu.>n R- —h- s « o„„..„„ dc. lunngan eainDii oengan Perekat

/.at r.puxv

Mcng.ngat kekuatan lekat antara tulangan dan beton merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi kekuatan tank tulangan pada struktur beton

bertulang, sedangkan sebagai tulangan bambu memiliki kuat lekat yang rendah

dengan beton, maka perlu adanya suatu cara untuk menmgkatkan kuat lekat antara
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beton dan bambu. Sal ah satu cara tersebut adalah dengan menggunakan zat

perekat.

Secara umum perekat struktural adalah perekat berbasis komposisi

monomer yang. terpolimerisasi menghasilkan perekatan kuat bennoduius tinggi

antar benda yang saling ditautkan sehmgga terbentuk sambungan yang sanggup

menahan beban besar. Di dunia konstruksi, bukan hanya iogam, melainkan juga

kavu, bambu, beton , dan material lain dapat direkatkan dan disainbung dengan

perekat icrstuiu

CDiKbioi'Oiiiui'iii uan DiSiciiiii a. /.ai epoxv sangat oagus seoagai peiekai dan

CiiLH ///,vr. i k

LCK.-U.Ltl! tvC UCi uc peiiHUK,

Ui ; : £ ii. i i4 i i ijiri ; i tx ...

l ci ! ! r\e\

U.'UtJ .

iVCi set iCulCUicti \ p^i i,»dii\dii ), iiiir>dii iVci [KtOii l^iarv.. U^ia/U laiiia. t,rt.-U/ii udi u

KCTja D3-FU, dlfSHCcinSI SGfaK I3hap QvSflliJ.

Bcni
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'label 3.2 Silat-sifat Umum Hpoksi

Sifat Perekat

Curing Sambungan

Tebal perekat (mm)

Kuat geser tensile 25CC (N/cm2)

Kuat kelupas 25°C (logam-logam) (N/cm2)

it geser tensile setelah 7 hari (/Ic:C/air)

(N/cm2)

:r (N-

1 ii i iwi i\Ui on urvSi itKniiv-1 VV">

Epoksi

1jam7l77°~C(35Wcn^)'

8-l(T

2800

>77

is.



BAB IV

IIIPOTESIS

Bambu memiliki kuat tank vang cukun tinggi. sehmgga bisa dnadi

_aldO $alU altviikXiU lUlailgau i-'Cnuganu uara mengmgm OamOu n_u!u s,r\\.

iiDanomg Dam. Haniou inemi antara iau ;ki)n!s vniii"

cn\eraDa; ;•)<'! misr..MUIU5 istisitas rcndan. kuat lekat MVS E i-t'4

?aiiiDU narus memiliki Kuai

n TiMunium in tt^minin

UKiUi UCiOU. V./'rCil Klt'n.if.4 ..u U L ti ! £i IJIHUr

ISl KCiCii iciiictliliv tt ICi

:,noo \ iririAi"

ILlilii Us^ii
i"i^n'.mi perekat epoxv sikaai iii.ll LlL.JIVi:

/al pCrCKd! CpOXV SlKauUT i iu.r-.ai!\an j\uai

ILkal Ct II Id id L.'dli It? LI Li'wIILldi
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BABV

METODOLOG1 PENELITIAN

5.1 Tinjauan Umum

Dalam pelaksanaan penelitian ini dibuat benda uji silinder beton standar

dengan ukuran tinggi 30 an dan diameter 15 an. Adukan beton menggunakan

metode ACI. Mutu beton yang direiicanakan adalah beton dengan kuat desak

rencana 20 Mpa. Sedangkan sebagai sampel tulangan diambil dari bambu petung

bagian pangkal yang telah dikeringkan.

5.2 Bahan-bahan yang digunakan daiam penelitian

1. Bambu

Jenis bambu yang digunakan adalah bambu petung yang telah dikeringkan

dan dijadikan bambu belah. Bambu diambil dan wilayah Ngemplak.

Bagian batang yang digunakan adalah bagian pangkal ± 7 m dan

berdiameter ± 20 cm.

2. Zat perekat epoxv

Jenis epoxy yang digunakan adalah zat epoxy sikadur " 732. Sebagai

distributor zat epoxy ini adalah PT. Sika Nusapratama.

3. Bahan-bahan beton

a. semen merk Nusantara jenis A

b. pasir, diambil dari sungai Boyong

21



c. kerikil, diambil dari sungai Krasak

d. air, diambil dari Lab. Bahan Konstruksi Teknik, FTSP, UI1.

5.3 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian

Alat-alat yang akan dilakukan dalam penelitian tugas akhir antara lain:

1. Alat uji kuat desak

Alat ini digunakan untuk menguji kemampuan benda uji dalam menahan

gaya yang dibenkan pada arah vertikal. Dan alat bisa diketahui nilai beban

maksimum yang mampu ditahan oleh benda. Pada penelitian ini alat uji

kuat desak yang dipakai bermerk Controls.

2. Alat uji kuat tarik

Alat mi digunakan untuk menguji seberapa besar kemampuan benda uji

dalam menerima gaya tank. Dalam penelitian ini menggunakan alat uji

tarik dengan inerk Shimadzii. Untuk uji pull-out juga menggunakan alat

ini.

3. Oven

Alat ini digunakan untuk mengeringkan bambu dalam pengujian kadar air

bambu.

5.4 Hal-hal yang Diteliti

1. Meneliti kadar air bambu petung.

2. Meneliti berat jenis bambu petung.

3. Meneliti kuat tank bambu petung.

4. Meneliti kuat desak beton.
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5. Mcnchts kuat ickat bambu petung dengan beton menggunakan metode

putI-out.

5.5 Prosedur Pciaksanaan Penelitian

5.5.1 Pembuatan Benda Uji.

a Benda uji untuk Dcnelilian kadar air, dan berat jenis bambu petung.

Untuk benda uji penelitian kadar an. dan berat jenis bambu dibuat

Gambar 5.1 Ukuran Sampel Uji Kadar Air

b. Benda up tank bambu

Sedangkan untuk benda uji tarik bambu diambil pada bagian pangkal

batang. Bambu yang digunakan sebagai benda uji dibuat dengan dua

variasi.. yaitu beruas dan tidak beruas. Pada tiap variasi dibuat 3 buah



sampel dengan bentuk berpmggang. Jadi jumlah seluruh sampel adalah 6

buah. Ukuran iebih lengkap dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5.2 Benda Uji kuat Tarik Bambu

;oar pmggang untuk samp vang beruas - I em. dan yang tidak Deruas

Uji Snuiuei L-'etv)LJ^iSUt! LI|

Pembuatan benda up beton menggunakan ceiaKat entuk si

UUiiilClti

\ang digunakan aoaian _> ouan.

Benda u]i nana metode putl-oia

Pada metode puU-ouK dibuat dengan beberapa vanabci yaitu:

- Bambu vang digunakan diliiiti kawat bendrat dengan jarak niitan i

cm. Dibuat 3 samnci dioiesi epoxy dan 3 sampei sl/i-'iii (111 Sit "N < \ ^ - i ' X. V

Bambu vang digunakan diliiiti rotan dengan jarakhhtan 1cm. DiDuat j

samnel dsolesi epoxv dan 3 sampel tidak dioiesi epoxy.

Bambu yang digunakan tanpa iilitan. Dibuat 3 sampel dioiesi epoxy

dan 3 sampel tidak diolest epoxy.

Bambu yang digunakan dibuat dengan tonjolan. Dibuat 3 sampel

dioiesi epoxy dan 3 sampel tidak dioiesi epoxy.



Bambu vang digunakan diliiiti tali tambang yang terbuat dan ijuk

dengan jarak lilitan 1cm. Dibuat 3 sampei dioiesi epoxy dan 3 sampel

tidak dioiesi epoxy.

khmgga terdapat 30 sampel. Masing-masing dibuat dengan kedaiaman

>() cm dan ruasnya terdapat pada bagian tengahnya (10 cm). Dunensi

"enamnang tulangan bambu b - 1.5 cm (ukuran tebal bambu), dan h - g

f^A ^..-si

Gambar 53 Metode PuU-Out dengan (a) TonjoSan pada Ruasnya, (b) i anp*

Liiitan dan I oniolan pada Ruasnya, (e) dengan Liiitan.

5.5.2 Pelaksanaan Penelitian Kadar Air, dan Berat Jenis.

Pciaksanaan uji kadar air dan berat jenis bambu sebagai benkut:



Sampei bambu dibuat sesuai ukuran yang telah ditetapkan, dengar

tapkan pula. Masing-masing berjumlah 3periakuan vang telan dite

sampel. Sampd-sampe! ini ditimbangberatnya (Bo).

tvemudian sampel-sampe! tersebut dimasukkan ke dalam oven dengan

?ynu !').. %.. ^wuimci iu uibmDang (da

Kadar air bambu dmeroieh dengan rumus seoagai berikut

n m n i n

li Seieiail Kt

sebeium inasuk oven icrn)

setciahmasuk oveni..ci;ai Ni.

P'o : bamaiig seDeium masuk oven icui!

lb : kanjitng seieicinniasuk oven (em)

lo : i ebal scocium masuk oven (cm)

i \ . tvl?cLi >^_tv_)cti ii i icOi-iK i?\v,n \vi«ii



5.5.3 Pciaksanaan Uji Tarik Bambu.

Pengujian ini untuk mengetahui kekuatan bambu petung dalam menahan

gaya tarik. Pciaksanaan uji tank antara lain sebagai benkut:

1. Dibuat sampel-sampel sesuai ukuran dan perlakuan vang telah

ditetankan scbanvak 3 buah. Bagian pinggang sampel ditandai dengan

irak i .j cm

jamoci-sampe! mi Kemuuian oiuikk ucn«ii un tank nsngg

meni'a iami patai U'li.'C! UUI I di

ekstensorneier. semngga oisa

kn,,i c lieoan maksiiuuni

1 uas tamoanii rata-

5.5.4 Campuran Adukan Beton.

Campuran adukan beton menggunakan metode AC 1 {American t oncreie

Institute). Dengan metode ini diperoleh berat material beton yang

dibutuhkan seperti pada lampiran 7. Bahan susut beton diaduk hmgga

didapat campuran vang homogen. Untuk mengetahui kelecakan adukan



beton, dilakukan uji slump dengan kerucui Abrams dengan diameter atas 10

cm. diameter bawah 20 cm, tinggi 30 cm. yang dilengkapi penumbuk baja

herdiameter 16 mm. Uji slump dilakukan dengan cara kerucut ditekan

kebawah sambil diisi adukan beton. dibuat tiga lapisan. Masing-masing

adukan dilumbuk 25 kali tumbukan. Bagian atas kerucut diratakan dan

didiamkan seiama ± 30 detik. kemudian kerucut Abrams diangkat perialian-

iahan dengan arah icgak lurus lain diletakkan disampmg adukan tadi dan

diukur selisib tinggi puncak adukan dengan puncak Kciucm. aclcuiu muiaiui

tahapa-lahap tersebut dilakukab pencetakan beton. 1ulangan uipasang

ditengah-tengah siiinder dengan kedalaman 20 cm dan permukaan sjimaer.

kemudian adukan beton dimasukkan. Untuk rnemperoicn oeton ocngan

OUlk. Uti-iKa DA ! U UildKaKJI

menusuk-nusuk adukan dengan longkat baja. Aeician oeion oicetaK penu

odanva nerawatan Untuk sampel up desak beton diiakukan perawaian

biMii'an cara perendaman. sedangkan untuk sampei uji pun-oia uiiakukan

dengan cara ditutup karung gom dan disiram air setian Stan uiiiuk memaga

kelembapannva. Pcrawatan vang baik akan menmgkatkan mutu beton.

5.5.5 Pciaksanaan Uji Desak Beton.

Pciaksanaan pengujian ini untuk mengetahui kuat desak beton maksunum.

l.angkah-langkah uji kuat desak beton sebagai berikut:

I. Benda uji diletakkan pada alas pembebanan mesm uji kuat desak beton.

Pada benda uji diletakkan ckstcnsomctcr untuk mengetahui rcgangan

beton.



2. Mesm uji desak dihidupkan, pcmbebanan akan dibenkan bcrangsur-

angsur, sehingga benda uji tersebut hancur pada beban maksimal. Dan

uji ini dapat dibaca beban serta AL pada alat ckstcnsomctcr yang

dipasang pada benda uji, sehmgga bisa dihitung rcgangan dan tet

beton.

3. Rumus rcgangan dan tegangan beton :

dimana, r. : Regangan beton

a Tegangan beton (K.N.ci

Ao Luas tampanu siii -.,i;^r i^^jnT;

Beban (Ki

;gangan

AL : Hasil oembacaan eksenonicter (inni)

Lo : Panjang awal beton (mm)

5.5.6 Peiaksanaan Uji Pull-Out.

Penguiian ini untuk menguji lekatan antara bambu dan oeton. Metooe mi

diperkenalkan oleh Gbavani dan Hombeck (1981). Langkah-Iangkah up

pull-out :

\ Dibuat benda up silinder beton, kemudian tulangan dicor di tengaii-

tcngah silinder beton. Epoxy dioleskan secara mcrata pada tulangan

bambu yang tertanam pada beton.



2. Benda uji diletakkan pada alas alat uji tank.

3 Bambu tulangan yang dibiarkan keluar dan silinder beton ditank

dengan alat uji tank hingga lolos. Diantara dua pcnjepit diletakkan

ekstensometer untuk mengetahui sesaran yang terjadi. Panjang

tulangan antara dua pcnjepit diukur.

4. Dan pengujian diperoleh nilai beban tank dan sesaran sehmgga

dapat di gambar grallk hubungan tegangan dan sesaran. Korcksi

Li graiik dengan ineneruskan oagum nmUlUlKUKilll pcllicl

mgga ke sumbu absss. seianjutnya mi.\u n_t>c_un u.^ov

ke titik awal 0. Koreksi tersebut dilakukan uniuK

oliKrii i^rikrm vane DCiuni ITi'ang UiTIDUi aKluas wnp.aii yanu

Patiidiii; [/Cnjn^ilii i"

meniadi nilai sesar antara bambu tulangan dan oeton (Aa) ucnga

ncrsamaan:

_*.j * • \ i^h-^T-!

dimana, ALk : Penambahan panjang hasii pembacaan ekstensometer

yang telah terkoreksi (mm)

ALi : Penambahan panjang tulangan bambu sepanjang Lo

(mm)

AL: : Sesar antara tulangan beton dan sekehhngnya (mm)

P : Beban tank yang bekerja (kg)



BAB VI

HASH, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Beton

3 i 600. i 6

J S W ^ f*X

,QQ69 1 KA

1QC] ••> l\ O

oerui jenis laia-rata

Kuai Oesak rata-raia

i a.Dci 6.1 Hasu Pengujian Beton

i l.4(.4S V <<( Uliii. Av i U i

ppnaum \/(fni V RpAsn

AicmA (kg)

17/,186 : 5313.18:

170

1Kb s^v4 A

:*)7a ik

16.929 Moa

Berdasarkan SK SNI T-15-iQoiAn

dalam pengtijian kuat desak beton minimal ^linpui. dv,udiit;is.tiii uaicim

penelitian mi menggunakan 5 buah benda uji. Oleh karena itu perhitungan mutu

beton yang diperoleh setelah pengujian tidak menggunakan Paktor niodifikasi

simpangan baku, meiainkan menggunakan aturan-aturan dalam tabel berikut:
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Tabel 6.2 Kekuatan Rata-rata yang Diperlukan Jika Tidak Tersedia Data untuk
Menentukan Simpangan Baku.

Kekuatan tekan yang dispesiiikasikan Kekuatan rata-rata yang diperlukan

/VArviB

Kurang dari 3000

Iebih dan 5000

Dikutip dan :
Beton Bcrtulang Suatu Pendekatan Dasar. 1990

rvCKUaiciii iCfs-ciis ^ ciiii2 uniii%. •il i/ih'l

pCioaiitaau l's-i smu

/ '/••>• Cn<;i i

/v* looo

/V+1400

i -> Obi O C C

•aliUUi uSl. ixOnSUmlii 1lA;W OOiuuan una!

/-? o i n ; vs n^rnijh rj

rio/^nn

0,isl ,1 "7Q
j\.-i!i nuua ii IUIU uvivn I V til

A^s^-^-^U ,>A,A.*U lAAlO K4^-
V.4I L'^i VMVA! UUCiitUi I w.V'*.- ' ivJpU

i r ^ 4 'T O
DI H KCi_ 11 QLu ! v si! iii Cii ! Cs sCcii <aKti."M « !V_

ui2>COdOKciii Oicii Lvuvuina uai anuna id

* i Oiiliiluiiiiiiiiil Oaiiali SUbtui uciuii Miidnu t^pat uan icnis.

* Proses pencanipuran bahan susun beton yang kurang tepat.

* i>ClTicldalall aO-uRail bCtOll Saul pCnyCvOIaR KUniRy.

fc TXrirmesil- on coo* non^oHaiqn 1-itiqpo SYlr'YPAP-- 1 LilU.1UIVUll OUUt |/V^1 HCtVlCltUt I !\UIU(I£. lilV-IUlU.

Kondisi beton setelah menealami perawatan seiama 28 ban terdapat pori-pori

udara dipemiukaan beton. Hal mi yang menunjukkan kemungKinan pemaaaiai,„,,„;„rr.,n i ^,,-i:!,1a



adukan beton kctika pengecoran kurang dan penusukan saai pcmadatan kurang

merata.

Niiai siump yang diperoleh dan penelitian adalah 11 cm. Ini berarti telah

iiicriiciiuhi niiai vang uiieneanakan yaiiu 7,5 —\5 crn. Pengukuian nilai siump ini

Cif iTtai\SUvJi\arii «l^ar Ciapai OiKCUiiiUf L>ctUio^L'Utfcxjt Kv-CiiCCitiii U-iciU KCK^ffiu-iUitiivU ytiiiljj

i • _ _i_ _• ,. i ., t_ : :._ j i_b. _ „ j-"-_ i.j. ._;_ _ .--_2 „ -I--— =
kxli/CiitUii Lini v/iCii jCin^ utiii upC ;>CiiiCii_, idis.Lv.'i an r>Cni"Cii, jCiii^ uan .VuOLumii
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Bambu Beruas

Tabel 6.4 Hasil Pengujian Kadar Air Bambu Beruas

Benda Uji | Berat Bambu j Berat Bambu j Kadar Air Bambu

| Sebeiurn Dioven j Setelah Dioven Bs j (%)

1 B0(gr) (gr) i

[Li LCltci^i illLi

8.696

14,286

9 091

bvl 19() i nasal j cuseDulkaii Danwa paua

i:U uUdiU : i iVi i I i..i.= : i •• tii i\uuai Ufi cii

<). L^'Liiciili ^rC] i>ZLi| icii i A'

iar air rata-rata o,o!.Aa, seuanuKan uiuiir.

691%. Berdasarkan hasil tersebut dapat

~~ "• ~ ruus icoin rencum uiDunuing puua

bagian antar ruas. iVienurut [suwumo A'nyomartono i iVva, fvaiiuUiiguii air \ciiiu

scmakm kecil mcnycPaDkan dmding sei Kayu semakin padab aKiDainya sesai-

seratnya menjadi kuat dan kokoh. Jadi dengan turunnya kaoar air kayu

mengakibatkan beriambahnya kekuatan kayu. Hal ini bcrarti scl-scl kayu pada

bagian yang tidak beruas iebih padat dibandingkan bagian yang beruas, sehingga

kckuatannva Iebih tinggi dibandingkan bagian yang beruas.



6.2.2 Berat Jenis Bambu

- Bami'U i idak Beruas

I oKa! A S 1 locii PpnniM ton. Kiir-ji i.~.r*ic Ramt"\it i inql' F<.^rnoc

Benda Uji Berat jenis kermg udara

{) <.'SJ

Berat jenis kering oven

(gr/em3)

(') 07 !

;rai icnis kenng o\cn

iiasii pengujian ocrat jcnis Dainou uioagi oaiani o.ua jcuis penajviiai

seoagaiinana vang teroapai pada lampiran i—. iviengingat kayu dan DainDu sccaia

anatomi oan kmnawi memiliki silat vang sama. maka dan miai-imai yang didapat



J /

bcrdasarkan lampiran 2 PKKI 1961 bambu petung tersebut termasuk kayu kelas 3

dengan berat jenis > 0,9 kg/cm".

6.2.3 Kuat Tarik Bambu

poinliti Ttjl'il' n..r-H.j.'
- t^UUIl'U f f V4tit\ iJVI Uti.i

T.-.1..J f\ ~1 f_J..,-,I O ,^,,,, ,', , r> .> L...-+ ~T~.--r>\- D.-...".-. ~T~, A r,l • Tj -,,.,,,-.„
luUt! U. / liliM! ! tIiyU|IUII !\ud! ICJIIN DUIIUlU i IUUK IJ^Iild?.

Benda Uji neOan i arik iAias Kuat bank

hiii A

A)U.U5 1

.607 86y.028

III 0.63 1 885.668

ivUcH LcUii\ luUi-jaia 1637.259 kg/cnr
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mcmperolch angka modulus elastisitas nilai regangan perlu dikorcksi, sehingga

diperoleh regangan dan tegangan sebanding. Modulus elastisitas merupakan

perbandingan antara regangan dan tegangan sebanding.

6.3 Pengujian Putt Out

Tabel 6.11 Data Uji Pull-Out

Variabel Nama Sampe

Ijuk Tanpa Epoxy • Ijuk f Tanpa Epoxy

.pi A

R ata-rata

liuk Dengan Ijuk 1 Epoxv

buk JI Epoxv

Kata-rata

'.now ; Kolan i 1an i-M i '.rxix\

Rotan

Kotan Hi l an pa Epoxv

txata-rata

Rotan ! Epoxv

Epoxv
Kotan il Epoxv

Rottan in tpoxy

Rata-rata

Kuat Lekat

Maksimum

(kg/cm")

17857!

16.619

16 SS"

18.357

18 /Sa

Slip
Maksimum

xlO""(mm)
3448

1910.08

,^">w A

zsy?,4 / /

1228.36

1312,203

1867.86

O A.4~>XA iim ^vr '-A_Ow _ -7 / / J q

9.78571 3026.95

1994 99

in ic:'

1302.25

ft<Vk i u

18.333 1377,14



1 .sriini.i.i I 'I'.jk.A All iA.j^o llii Pi./7 /),,/
l^uii|utaii i i ilun O.i I iAdid Up/ Ult-KJUl.

Vanabel Nama Sampei Kuat Lekat

Maksimum

(kg/cm")

Slip
Maksimum

xl0~~(mm)
Bendrat tanpa

Epoxy

Bendrat I Tanpa Epoxy

Bendrat If Tanpa Epoxy

Bendrat III Tanpa Epoxy

13.7857 3160,41

4820,99

laai 11

18.5714

15.2857

Rata-rata in.Qsl 3358,57

Bendrat Dengan ! Bendrat I Epoxv

anna

Ton-olao D/in

Epoxv

R.^n

t^a in-rata

: ! onjolan 1 i anna Lpoxy

>XV

: nfliAiMn i 1 • nr

/"JtliAi'itl ! • : ; - rv. V \ '

i* 3f P-raf <i

Polos Tanpa Epoxy j Polos I Tanpa Epoxv

roios ii Tanpa Enoxv

Polos Hi Tanna Epoxv

Kata-rata

20.1429

23.2143

23J 43

US / 1 A -i

12.857

—3 . I X•

19.952

j 6.75

14/V

13 417

1470.09

1727,65"

-As X-

1327,51

2777.14

2883.99

2894,73



-.anjutan 2 'label 6.11 Data Uji Pull-Out

Variabel Nama Sampel Kuat Lekat

Maksimum

(kg/cm")

Slip
Maksimum

xl0"~(mm)
Polos Dengan Polos I Epoxy

Polos 11 Enoxv

14.0 < 1059,48

817,104

i.5j5,<-s6

Epoxy

Pf-U^o ill I7t-,/-.vvi \-i1\r3 iii i . j./v'.\ \

Rata-rata

^Ui!^ U i ;4Ui idr\aii UdUli

: "> i ,.nn

16

Dalam penghitungan kuat iekai. luas selim

1070,81

uipernuungkan Uuak leirnasuk iUdS iiHUlil.

S S ?"i O I I is mix

diipa illitan.

i U UilAfUli.1! U •

epoxy Pisa menmgkatkan kekuatan lekat antara bambu dengan

oeton. rAiai iekai maksimum yang uidapai dan pengujian lersebui bervariasi lia!

ini dipengaruhi oleh ketebalan pengolesan epoxy yang tidak seragam. Sedangkan

\anaoci yang diocri liiitan (ijuk.roian,bendrat) memiliki kuat lekat yang Iebih

tmggi dibandingkan dengan variabel tanpa liiitan (polos, tonjolan). Ini disebabkan

bidang lekat variabel yang diben liiitan menjadi Iebih luas. sehmgga efek saling

mengunci (interlock) antar elemen Iebih besar dibandingkan dengan variabel
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Pada lampiran 17 terdapat contoh data pengujian kuat lekat antara baja

olos dan beton (Pengaruh Jumlah Tulangan dalam Satu Berkas pada

Kuat Lekat Antara Baja Tulangan Polos dan Beton dengan Panjang Penyaluran

LHS mm.200is. Slip maksimum baja 0.099mm dan kuat lekat maksimumnva 40

angan p<

lekat 2^ 99

uamnar 0

A -,1 ,lir

icion u

Kuat lekat Paja. Sehingga dapat diperkirakan panjang penyaluran untuk bambu

hams iebih panjang dibandingkan dengan panjang nenvaiuran unHik tularin

baja, kurang iebih 2 kali panjang penyaluran tulangan baia. Hal ini periu

diperhatikan mengmgat bahwa bambu memiliki panjang vang ierbatas sehinoo3

apabiia dibutuhkan tulangan yang panjang meiebihi panjang bambu periu

dibenkan sambungan antar tulangan.

Nilai slip yang tmggi pada tulangan bambu disebabkan sifat bambu vang

higroskopis, sehmgga bambu rcaktif terhadap faklor air semen. Sebagai akihatnva



G
ra

fik
K

ua
t

ix
ka

t-
Sl

ip
B

aj
a,

B
ei

ttl
ra

t
Ep

ox
y,

B
en

dr
at

T
an

pi
Ep

ox
y

«
)

•t
o 2
0 ()

*

-2
0

0
20

40

S
li

p
(m

ni
)

♦
Be

nd
ra

t
Ep

ox
v

n
Li

aja
a

B
en

dr
at

Ta
np

a
En

ow

:
x

.
*

.
.

n

Z

C
I

0.
1

Li
d

^!
.*.# lil

t

G
ra

fik
K

ua
t

L
ek

af
-S

Iip
B

aj
a,

K
ot

an
E

po
xy

,
R

ot
an

T
an

pa
Ep

ox
v

r*
C

j'
i

'

.X

-1
0

0
10

20
SJ

ip
(i

ri
m

)

*
Ro

tan
Ep

ox
y

•
Ba

ja
*

Ro
tan

Ta
np

a
Ep

ow

Cn
iT

iik
Iv

un
t

L
ek

iib
Sl

ip
B

aj
a.

Po
lo

s
ib

po
xy

,
Pc

ifo
v

Ts
iii

pa
Lp

cn
iy

in
;:

n

S
li

p
fm

ri
i)

i
H

aj
a

*

(i
n

*
lA

lo
s

!•.
a
s

I
a
n

n
a

r.
p

o

G
ra

fik
K

ua
t

L
ek

at
-S

lip
B

aj
a,

To
nj

ol
im

Ep
ox

y,
To

nj
oh

ui
Ta

np
a

2
0 Id

IH
IA

V

1(1
l

\,

*«
££

*«
•>

•
Ll

(M
»*

III
i»

»'
*

S
li

p
(n

u
n

)
*

I'o
nj

ol
an

ta
np

a
P'

po
v

«
Ba

jii
*

T
on

jo
la

n
Ep

ox
v

4
0 15

G
ra

fik
K

ua
t

Ix
'kj

H
-S

lip
B

aj
a,

I
Ep

ox
y,

Iji
ilv

Ta
np

a
Ep

ox
y

a
t

w 4
0

2
0

lil
t's

1
0

Im
**

f)

S
li

p
(m

m
)

«
Iju

k
Ep

ow
»

Iju
k

Ta
np

a
Ep

ow

Ca"
,tan

:"
"C

lu
™

'S
™
X

'J
l'"ll

a""
"an

g:"
1'

>l""
l,,S

:""
Ber

taS
"""

"K
U:"

L*U
A"k

"'a
^

Tu
,»^

«|J
°1-

*•''
*<

°"
"en

s.n
Pa„

j
G

am
ba

r6
.1

G
ra

fik
IK

ya
t-L

ek
at

Sl
ip

B
cb

er
ap

a
Jc

ni
s

Tu
la

n?
an

^



-3
-

X

.1*

•

4>
*

.

.(III.

>
t,

lit
"A

m
"

H
»k

"H
i

"H
i,

......
fV

|

••If

ii,

(
i.u.)/o>j)

}.K>|,;:>r]
|i;ni>j

^
1

|Jl

1
•!

"
—

'
:—

•"f»"
<4Uf

"5
r"**:

tu
tu

15
(»:i

'-»»«-•

't
*

™

m
u

m
f*

,

JTJ
I**

:.ir

>
"'„

,
«

-a
s

i
r
;

c
:

K.1™
«

it;

W
W

."5.
»

.
,

,-••*
t2

O
>

.£

111
>

4

A
.

6
•r<

ii-
'ST

p

♦
x

O



^
l
l

X
%

'<•*

il.
r
&^'lliB

'
A

r
\(

lI.O
/§>j)

J/R>p
i

:|.BIT>J

pUUK
''

iltitiuu
tu

u
n

i
IjWIHii

IIBIUW

G
T

)

.,}

'V
'

C
3

O

i
l

»«

#
><

5



terjadi susut pengenngan beton vang tinggi dan menycbabkan siiat adhesi

permukaan bambu dan permukaan beton meniadi berkuranii

ijan uambar o. dan gamnar o._s dapat dilil iiii oanwa o

bertambalmva kuat lekat. maka

UiWiCS! CjiO.W iuUi-ra ui iiiCt.iiiiK; K UUl iekU i v 11 -• i u.
* i i 5 :- U-l

lenaiu oesar jiKa cliDaiictiiiLikaii den^aii

bambu lanpa nbian (|.x>los) van» dioiesi enow

i \. i ;Ud

tv.crusiiKjiii raoa l n ruli-i/i

AimDei tonioian i.x>.\\, loinoian is

ijuk i epoxy, ijuk li c-poxy. ijuk ill epoxy, ijuk 1tanpa enoxv. ijuk II tanpa

epoxy. ijuk Iii tanpa epoxy. polos I epoxv. polos 11 enoxv. polos ill enow

polos 11 lanpa epoxy, polos 111 epoxy. bendra! I epoxy. bendrat ill epoxv.

bendrat 11 tanpa enow.



b. i^amou patah paoa bagian ruas, disebabkan ruas icmah lerhadap tank

KerusaKan mi terjadi pada samnel rotan il enoxv. rotan 111 enoxv. polos

tanpa epoxy, oendrat n epoxv, bendrat III tanpa epoxv.

Kerusakan pada beton.

neiiuaiauit ituiK ixeiUsaKm̂*11 Mi: lei i ti^i * nuoa su i i i i a a [iviiuu

ejjoxv. ilai mi kemuniikmaii uikaienakan mutu beton vantz rendah

no retak ^eti



V H

KESIMPULAN DAN SARAiN

7.1 Kesimpiiiai

Uan penelitian dapat diambil beberana kesimpulan sebatiai ben Eur

Nunoungan air pada bambu bagian beruas Iebih ihhai Uiham

dengan bambu pada bagian vans: tidak beruas. sedantzkan berat ien

bagian tidak beruas memilki nilai vaim leb

remakaian oambu petung sebagai tulangan beton normal, pada Dcnmiiian

kuat tank teriihat bahwa bagian vang tidak beruas memiliki nilai kuat tank

Oan pengujian pull-out diperoleh bahwa penambahan enoxv dan»t

menmgkatkan kekuatan lekat antara tulangan bambu denuan beton.

Ketebalan pengolesan epoxy pada tulangan bambu dapat berpenyaruh

tcrhadap kekuatan lekat dengan beton.

Pada pengujian pull-out terdapat beberapa sampel yang mengalami patah

pada tulangan bambu yang tidak tertanam pada beton, hal ini disebabkan

oleh kelemahan ruas pada tulangan bambu untuk menerima beban tarik.

49



6. Pada pengujian pull-out terdapat sampel yang mengalami kerusakan retak

pada beton, yaitu pada sampel bendrat 1tanpa epoxy. Hal ini mungkin

dikarenakan mutu beton yang rendah, sehingga mudah retak ketika beban

tarik bekerja.

7. Dan uji pull-out didapat bahwa tulangan dengan kuat lekat lertmggi adalah

tulangan yang diliiiti bendrat dan dioiesi epoxy. Kuat lekat maksimum

rata-rata 23,145 kg/cm" pada tulangan yang diliiiti bendrat dengan epoxy.

Kuat lekatnva benambah 45 % dan kuat lekat tulantian Van« d,bbn

2 Sai-

Ui AUAili

i'\- lie I I twill X'i

|.)c!uKsai!aan jXuuecuran uiiakukan pemadatan vanu baik. Pcmasanoa

langan bambu bisa ierjepit oleh alat

secara tepat.

Perlunya untuk memberikan nerauatan yang maksima! tcrhadan samnel

uji pull out setelah beton dicor, hendaknya diusahakan untuk menjaga

ke.lembaban beton seiama masa perawatan dengan menyiram air atau

menyelimutinya dengan karung goni yang basah. Namun periu dimgat

untuk tetap menjaga tulangan bambunya dan rayap ataupun jamur vang

oapat merusak tulangan bambu.



5 1

3. Periu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh ketebalan epoxy

terhadap kekutan lekat tulangan bambu.

4. Oleh karena ruas bambu merupakan bagian yang lemah, maka periu

adanya cara-cara baru dan perhatian yang lebih terhadap bagian ini agar

dalam nemanlaatannya bagian mi tidak mudah patah.

5. Kekuatan lekat tulangan bambu dengan beton yang rendah disebabkan

oleh silat higroskopis bambu. Oleh karena itu periu penelitian lebih lanjut

untuk mengantisipasi sifat hitzroskopis tersebut dentian mem ben ianisan

keuap air pada permukaan bambu.
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Vis W C.dan Sage! RJ987. Perhitungan Perencanaan Sederhana untuk

Beton Bcrtulang. Stuvo, Anggota dan Perkumpulan rip Belandabs-

,1] kanm :U0] Juniiah Tuianjian dalam Satu Berkas pada Ki

Aniara Baja liilangan Polos dan Beto•Ion oengan ranisinj*

!i USaii 1 t'j L-mL- v.

raian iviaon

A'A4. Sti'i!tcni Penelitian Bamfhi Indonesu
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J.n. Kalurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330^1^

DATAPEMERIKSAAN

MODULUS HALLIS BUT1R PASIR

Jcnis benda uji

Nama benda uji

A sal

Keperluan

No

Saringan

0 hibang in in

4.75

2.36
_____

0.600

0.300

0.150

P a n

. Pasir

feoh)cn,c3

PerelUion JA

Di periksa oleh :
I TVtik Pl^ni H•

2. lOiwlt il^LiL —

anggal :3f^__^°_L

"Berat tert'inggal | Berat tertinggal
gram "'a

Berat kumulatif

%

ii i II II

Ml-

91

127

\f7

bl*

^9$

^•9

2<9

43^

-;-4^9

.Jv-\95

t;D&3

14;Wl

2 £2

212.

HZ."

2t-,-7-2

\qr9&t

\5r%W

\ym

22-;-942

4iv655

17-^

3V^45

^2V9B

l9v4?S?

14?'(D6

7/452

%M9

l£vS>02

3Cy_73

S9>€t<?

7Z/?73

_gyzn

7g>'443

92;54?

.hunlah 274,947 2g4,C3

Jumlah rata-rata II9^A9_ %

27.?,.4?.9.

MODULUS I1ALUS BUT1R X 100% ='• '2/ S 2,?

100

Yogyakarta, ?. -\- T^SCD--..

Mengetahui

LaboratoriumBKT FTSP Ull,
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-^dUIVEHJI&t JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HAEUS

Jenis benda uji

Nama benda uji

A sal

Keperluan

?au ir

Icicji.
PenelitiQTl T/)

ALA I ALAT

l Gclas ukur kap 1000 ml

2. Timbangan ketclitian 0.01 gram

3 Piring , Sendok , Lap, dan Iain-lain

Di periksa oleh :

i Tclif- Phoni H

2- (LT(dt Vijah tv.

Tanggal : $£) _. \2 - 200•

BLNDA I .ji 1 BENDA UJI II

Berat agregat ( \V )

Volume air ( V'i )

Volume air •( Agregat ( V2 )

4 cc

~~5Gcr~'~~

Gram

~Cc

Gram
__

•£ETO ' Cc

Bcral jcnis ( BJ ) /[CO
2,£

40O
7 CCi

\V GGC-'TjCSr.'.. £tro-rco -r^i

v2 - V,

Berat jenis rata - rata 2/pW Qr/ml

Catatan

Yogyakarta,

' L.-_CORATORi! UM.n

FAHOLT/tS TEKK<K 5; j 1

2. - I- ZOO

Mengetahui

loratorium BKT FTSP UI1,



f
"

—
7

"7
"

V
Y~

-
«4

r<
::-ir

'j1

SIlW
DIIlllltlllumBHHBItJlfl

«
s
T

1

/
/
'

A

.<
;.

^k
l

'N
il

^



m-T-M'TK CTPTL DAN PERENCANAANFAKULTAS TEKNIK S1FJ-L. v/w

* UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
m. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

A£rli/fc&i^tLS!l J!n. Kaliurang Kr

DATAI'I^ERIKSAAN
BKRAT JENIS AGREGAT KASAR

Jems bend a up

Nama benda up

A sat

Kepeduan

Clercng

i /s

Di periksa oleh '

anuual: ?.?..:.J..?.." 2f^;

ALAT-ALA!"

! ( leias iu\U! t-. A'

^ 'Pimhangan keiehuan

Berat agregat ( VV )

Volume air ( V. }

Volume air - Agregat

Berat jenis ( B.l )

YV

Y2 - Vi

• Berat jenis rata ra\a

Catalan.;

Aram

lain-iai

V: )

iVf.nda vm i BENDA l.H U

; Gram

"iCc

ACC-

CCC

1 ACC .

:. Gram

; Cc

•i /" /" ""•

L-/ir

Ace-

(A A
vt-L -

Youvakarta

Mengetahui

Laboratorium BKT YISP L
9ri .

••j'aATORIUKI -t^2sv\JU^

757

Lt,A •TxUKSS TEKWK



If*)

f
7

'"7
"

//
/

/

Y
H

/T
\

J*/
w

.

W
U

M
tiiuuiliiiU

tuH
iiim

l

Y
\

!i
j

<<•V
I



CC \5§*2!v Z111 ^>Y\ m> 1 in
z
2 jjIL >

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^zrUliB^Jl^l JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakarta.

DATA PEM ERIKSA AN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR " SSD

Jcnis benda uji

Nama benda uji

Asal

Kepcrlnan

IcrMk
foriHI
ClerenQ

PenelilTon 1A

ALAT-ALAT

1. Tabling silinder (0 15 x t 30 ) cm

2. Timbangan kap. 20 kg

3. Tongkat penumbuk 0 16 panjang 60 cm

4. Scrok/sckop , lap dll.

Di periksa oleh

{ft Worn H1. \ly

Vw'il Vijah ^_

Tanseal : #9 - \X-2Q0\

BENDA UJI I BENDA UJI H

Berat tabling ( W, ) &>••*£ KS •*?yZ9 KS

Berat tabling + Agregat ( W2) B Ks H„-2 KS

Volume tabling '/«.71. d . t VydOt'/^32 ^ SmiAtt ®m*
\v2 - w,

l^liO'3 V^iW
V

Berat volume rata-rata
\,:M\\o*H*™3 ---mi Vm3

Yogyakarta, ?~~ \-^o^
Mengetahui

Laboratorium BKT FTSP U1I,

bSUSBKONSTRUKSI TEKHIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I

M t» i
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Jcnis s UiTip

Struktur maro Mm

• Dinding, pelat

fondasi

fondasi dan 12,5 5,0

• Fondasi te: anas. iaK ? 5

bcrtulang, kaison, dan

biruKiUi Ui Davvan mnan

p,.ioj K--i---I- 1,,.:...^ ,-!.-..,1 i_idl, Dcsiviv, i\Oiv.>i!i wo it

A1....-i A^..
ui i (ui i it;

15 0

>_ ! S-.^ 1 COLil i itilCi!!

mh.^totlflttpCLUiicilia Hit

s aoi'E iiyoun?!Mn •fKii t.-< .-i? e M e%t; U T — N sis StsI)

-..;,..,, li,n £ £ * ^ S E1 i

AJO

crncrangKan j

label Hubungan Kebutuhan Air-S!ump-Ukuran Agregat-Udara
Terperangkap

[fan viaKSimu Agregat

r) Un 11L; Ukuran (mm) /Air.^-iiy N 4..!,,..
m i. ini

— -<

"

_l *_.' tu

182
i r •—.

20^ 177

i 60

-

]



Ukuran

Maksimum

Butir (mm)

5U

I ">U

.K..i EE.

1 -'!

0.46

•J. 5-4

Kebutuhan Kerikil (nrv) untuk MHB Pasir

0.44

0.82

0.88

2,8

0 4?

0.61

0 80

3,0

0,40

0 ^9

0,70

tuhan KerikiMIkuran As>re«at-MHB Pasir
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Data Bahan Susun Beton

Perhitungan campuran beton dimasiikkan untuk mengetahui proporsi

bahan susun beton. Perhitungan didasarkan pada data bahan susun beton sebagai

berikut:

1. Diameter maksimum agregat kasar : 40 mm

2. Kuat tekan rencana (f'ej : 20 MPa

3. Modulus Halus Butir pasir : 2,8

4. Berat jenis pasir (ssd) : 2,584 T/'nr

5. Berat jenis kerikil (ssd) : 2,672 T/rrr

6. Berat jenis semen :3,15 I'm1

7. Berat volume kerikil (ssd) : 1,46 T/'nr

8. Volume adukan : 35.(0.25.-.0, !5:.0.3) =••0,19nv

9. Jems struktur kolom dan balok

10. Volume pekerjaan kecil dan mutu pekerjaan baik.

11. Rencana letak struktur di dalam ruangan non korosif.

Hasil perhitungan campuran beton dengan menggunakan metode AC1

adalah sebagai berikut:

1. Mencari nilai fas.

Oleh karena jumlah data tidak ada 30, maka digunakan tabel berikut untuk

menentukan Per



label Kekuatan Rata-rata yang Diperlukan Jika Tidak Tersedia Data untuk
Menentukan Simpangan Baku.

Kekuatan tekan yang dispesiTikasikan

f'e (psi)

Kurang dan 3000

3000-5000

\n-Uih ri-jri SIX

Kekuatan rata-rata yang diperlukan

fcr (psi)

./V+IOOO

/V+1200

bih dari 5000 ,/Y-i 1400

Dikutip dari :
Beton Bertufang Suatu Pendekatan Dasar, 1990.

Sehinggafcr=-fc+1000 --- 2900,653+1000 -3900,653 psi - 26,895 Mpa

Untuk Per = 26,895 Mpa dengan intcrpolasi diperoleh nilai fas - 0,55. Dan

tabel hubungan antara fas dan kondisi inigkungan (lampiran 6), untuk struktur

yang terletak di dalam ruangan non korosif. diperoleh nilai fas maksimum ------

0.6. Diambil nilai fas yang terkecil - 0,55.

2. Mencan volume kebutuhan air.

Dan tabel hubungan antara jenis struktur dan nilai slump (lampiran 6).

diperoleh nilai slump antara 7,5-15 cm. Selanjutnya dan tabel hubungan antara

nilai slump dan ukuran butir maksimum (lampiran 6), diperoleh volume

kebutuhan air = 177 liter = 0,177 m untuk setiap 1 irL adukan beton dan

volume udara terperangkap 1% = 0,01 mL

3. Mencari volume semen.

berat air 0.177.1
Berat semen = =—' = u,j2i ton = j22 kit.

fas 0,55

w . berat semen 0,322 „ , „„ ;
Voiume semen = — " 0,102 nr

Ysemen 3,15

4. Mencari volume kerikil.



Dan tabel hubungan ukuran maksimum butir dan MHB pasir serta kebutuhan

kerikil (lampiran 6), diperoleh volume kenkil 0.72 m\

Berat kerikil ~- volume kerikil x berat volume kerikil = 0,72 x 1,46 = 1,051 ton

- 1051 kg.

, berat kerikil 1.051
Volume absolut kenkil == - - --• 0,381 m untuk setiap I nr

ykerikil 2,762 '

adukan beton.

5. Mencari volume pasir.

Volume pasir - 1-vol.semen - vol.air vol.kerikil vol.udara terperangkap.

- i-0.102 - 0.177 - 0.381 -0.01 - 0,330 nr untuk setiap1 ia

adukan beton.

Berat pasir - 0,330 x 2.584 =-- 0.853 Ton = 853 kg.

6. Perbandiniian berat (ku) untuk 1 nL adukan beton.

Semen : Pasir : Kerikil :Air -322 : 853 : 1051 : 177

--\ : 2,649: 3.264:0,549

7. Berat material yang diperlukan dalam penelitian.

Untuk adukan beton sebanvak 0,19 nr dibutuhkan:

Semen seberat 61,18 kg; pasir seberat 162,07 kg; kerikil seberat 199,69 kg; air

seberat 33,63 kg.
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sit utan i ane t i ii; !^cni-. v.')i i^.^Sdr. s Hinder Beton

Beban Beban ~ f cmbacf a n j Rc£iap<ynn if '\ j CQsKX\Ki\\\~ i *~^

(KN) (kg) Lk

(AL

stenson

>x ]. 10

1v
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PERHITUNGAN

KUAT DESAK DAN BERAT JENIS BETON

BENDA UJI

1. Nama benda uji

_. j«-.nis oeton

a Dibuat larmual

4. IJmur beton

7 Ukuran

PLRiiiTlNGAN

- Kuat desak

- Kuat desak

Herat icpiix silmd'"r bj

Samnel I— i— -

Norma].

4 Januari 2002. lies tanuira i I'coruan oOi.

-S-i (Uii

i diameter: i 7.U. GO en

.uan iviaKsiii iuni

is rciuiinnanLr

7N.J45 kacm2— !7.83s Mr

X .-• rm-1

j ..*.?,.

v'oiume -•-• i y.i <>_



II

. .. PERHITUNGAN

KUAT DESAK DAN BERAT JENIS BETON

BENDA UJI

i. iNama oenaa mi

2. Jenis beton

a Lnbual tanggal

4, Ijinur beton

o. vVaklu oenizunfi!

i> i: t> £ •s -^- * : ^ t ---• i - -
s to km • i s_;;nv«.-v a

Kuat desak

- rxuai uesak

i\;orma i

Jites lanmiai

il iViUisil-iiUt

144,7 / / K2/C!n~ 14.458 IV'ina

AJ

r<3r.tserat jenis silinder beton - T-r-- - = -777AA.
volume 5597 7



PERHITUNGAN

KUAT DESAK DAN BERAT JENIS BETON

BENDA UJI

I. Nama benda uji

2 Jenis beton

3. Dibuat lanuyai

4. LJtnur b(

5 Ukuran

6. Waktu nentiuiian

TLRHiTUNGAN

Kual aesaK

Kenan maksimum

Kuai desak

tserat Deion si Iincicr

iumc beton si'i

R.-ii-ot iaiAc- A ill-.. .,-, .
i-'siui IV-llU .lUlUU^l I..

7>amrsei ill

: 4 januari A»02, Uites tanggal ; 1 Februan 2002

ca nan

Diameter ' 15.03 cm. Tinyiii : 30 cm

UcDan iV'iftk-<;iiTn

Alias i'enaiTiparm

J4 I HP.CO

I y ' <+ i i iso.Ai

Volume 5322.665
— "• CJ A Q ... ••'



i'ERIHTUNGAN

KUAT DESAK DAN BERAT JENIS BETON

BENDA UJI

i Nama benda uji

2. Jenis beion

3. Dibuat tanAoal

4. Umur beton

PERHi'i i N(L\?

Kuat desak

~ oCDall IllciKS:niU'"i"*

~ iviit!' no*\3f,'

Samnel IV

Nomia!

4 JtUiUtiri 2002

28 nan

Ditcs tc-nimai ', 1 rcbru-M^ ^un?

3C0Hn iVIctKSlminT

:9969 iX4
— I,{1W ' -. ^ -.- 0T •Pill ~ — I I V I 4- f\v/l r

a (17.U4)-. /9.88 ~ 5294.322 cm-1

Berat 12.2.10'Berat jenis silinder be'o
voiumc 7y94 322
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DATA III! TABil< RA\1R1;

Nama Sampei : Bambu Petung

Asa) : Ngemplak , Sleman

Keperiuan : Penelitian TA

BAMBU TIDAK BERUAS

Diperiksa oleh : 1.1 utik Dhani 11.

2.Wiwit Diyah W

Tarmual : 5-2-2002

! I i IK DiMFNSl | nifyfp-Mm : T1IK,! CXI CI i
:/iiv!i ,[n.;i .

SAMPFL 1 i s A, \A p p ; 11 i s A K/iDiCi ill i
.l.'UVll ! .! . ill :

; I "-' l' / i ci n / i c m;

i i ] B 0,18 i-\ 11 - -) K MIX

i H 1 A* 1-1 131 : l-l i 70 !

1 | B-0.14 B~f). 15 j B=-0. 19

j_I 1 ™>o
1 1 1 . _~* I H- 1.265

I 3 j <---/1 1.4 B=0.145 I | <=•(j | (S ;

! 11-1.3 11=1.3 1 11=1.26

4 B=0.14 B=0.14 ! b=o. 15 ;

ii ~ I Jj M ~ 1 .JSy i i4=j 7 7 '

^ VK—i) 1 S \\--i\ ) -^ ; B=0.16 |

H=1.32 H=L29
j_i — -i 7 -7 ;

B 0.15 ! B 0.16

M I _3j) H-1.27 H-1.25

Beban tarik maksimum 395 ku 385 kg 450 kg

Poirsh no/is! f^iiL- i -6 / -f^" 1-6 1

Luas rata-rata 0.196 C1TT : 0,149 cnr' 0.211 cm" !

.. ^ ., Beban maksimum 2015.306 1

kg/cm" i

2583~893

kg/cnL

213 2.701 !

Luas rata — rata 1 !

rsg.vn! |

Kuat tarik rata-rata =2243.967 kti/cirf



* BAMBU BERUAS

TiTIK

Fatah pacia titiK

Luas rata-rata

KcDan maksimum

kAio.T f^ri^- r'iip. =t-nJQ = 1 A 7 *7 7^(j L- it Aiyi

DIMFNSI

SAMPEL 1

(cm)
B-

ri — .'SJ

B=0.15

TI=A c; !

B-0.14

H=1.29

HA-fi ! ^

H=l 7/

1-6

0 081

DIMFNSI
O A II ,1 115 -I 1 I
S/vivircL ii

(cm)

B-0.36

H-1.55

B=0.36

11=1.59

1°
a

•1.62

B=0.37

O w. JM J

-\ / / -\

2-4

0 607 cm'

869 028

DIMENSI

SAMPFL ill

(cm)

B-0.38

H=1.65

B=0.58

11=1.66

B=1.78

H-0.38

h U.J4

pi ;= 1 t ^ A

t 1 " ! . /

B 0.38

H-~-L58

550 kiz

885 668

•>£ Febrwi Jcvi

ivi en ue i.a n u 1

.LahoiatoiiiiniBKl LI SP UII

FAKiJ - w V ' '/
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PERHITUNGAN MODULUS ELASTISITAS

Nama Sampel : Bambu Petung

Asal : Ngempiak , Sleman

Keperluan : Penelitian TA

* SAMPHL I BFRIJAS

Diperiksa oleh : i. 1utik Dham H.

0 \\/,,,.,t r\;,.„v, \\r
Z.vvivvii i/ivau vv

Tanggal : 5-2-2002

i sk
• AL • A 'C Rcgangan

I i x 1. 10": : Tegangan Regangan •ri i
i erKoreiss-

Kg mm kgcirr xliO12 x 1 ! 0 ~
-\! 10.35 i 203.252 : 0.1 15 n hi«a

y. i y u ^j

1 1 1/
18.9 406.5041 ; nil

•j.—. i 0.2036
' 7 7Q ")< : 609 7561 0 3?^ 03186

1 42.3 8 1y .008 i M . f "7 0.4636
~ c 46.8 1016.26 () "^^ 0 5136

76 7S l~>lts
i _i '-. _- I _

i = #\ "/ *x i\ A 1 VA

- 70 A.7 i 422.764 0 7X7 0 77X7.

78.75 1 n 'H 1 i 1 n 0.8 /7 0.8686
JA i ^s 1 v 1 (_) 1A x i < i 7 u 71

*4. H-V ^ (a

>\ / 10" Lii^rni

5 ftf r £E ir-Ec »T * • it K-.P(litis E--*{Eit *="S £

-1 "•' #

'.l.'^l u

Regangan



PERHITUNGAN MODULUS ELASTISITAS

Nama Sampei : Bambu Peluniz. Diperiksa oleh : LTutikDhani H.

2.Wiwit Diyah W

Tanaaal : 5-2-2002

Asa!

Keperluar

Ngemplak , Sicmar

m C a K/for;! 1 ncm i a e

CK

AL a c j Regangan
d.10"2 1enannan Retiantian | lerkoreks

rp i-p kti/crrL xl.!0": xj.KL

i .— 82 177^7 0 08 1 0.03

9 164.7446 / "i S
0 7)7

y() r^ 7 /6.60

35 1 658.97

40 5. 741.35

POVA.AfS

0 09 7 0 -

0 74
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PERiilTUNGAN MODULUS ELASTISITAS

Nama Sampel : Bambu Petung

Asai : Ngcmpiak , Sieman

Keperiuan : Penelitian TA

Diperiksa oleh : 1. l'utik Dhani H.

1 antral

-< A \A >U

_. vv 1 vvii lvI ydn

5-2-2002

t:k i
AL rT

o Regangan •
' vl i0"- i Iegangan ciegangan Tcrkoreksi ;
> in m kii-cnL x 1.10~" xl.10""

) 6 77 on ^ { ^ ^ 0 07S 0.05

-A 1177 161.0306 ; () ps 0.1

A P7 7 -141 7479 0 77 O "} "? s

470

4/. / 48j.07 IX •( ; ^; i

^4.45 Hlj O\ ) / ! 0.605

/ s'! / i 7 ~5 Si fs^ll 0.78

"8.75 805.153 0 877

85.5
o o s; /-. a o ~*
oo>.OUoj 0.95

1egangan-Rcgangan.3

0.002 0.004 0.006

Regangan

0 78

0 8*

o.o j



PERHITUNGAN MODULUS ELASTISITAS

Nama Sampel : Bambu Petung

Asa! : Ngcmpiak , Sleman

ivepei i nan

Diperiksa oleh : LTutik Dhani H.

2.Wiwit Diyah W

I S.ili^ 1 1 Hell i
T A

i j~\ Ianggai : 5 -2-2002

1 1 1_A \ I\ 17 1 ~, K *_7
A Q

olv ;

AP

\L l()~:
mm

Tegangan
kg;cm"

Regangan
xl.10'-

Regangan
Tcrkoreksi

xl.10"2 !
j !

255.102 n 111111 0.088889
"}£_ •s 1 0 704 1 A "1 ~ -7 -7 -7 Q

w _ / / / / 5
/'i -> A A A i A
V/AttfH

S>—
7A S -jjjAj () ^77S*S.A () AAAl

4l) 1020.408 0.774444 0.511111
An 1 777 7 1 A PAAAA7 AhAA;

iodulus !lasnsOa
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PERHITUNGAN MODULUS ELASTISITAS

Nama Sampel : Bambu Petung

Asal : Ngemplak , Sleman

Keperluan : Penelitian TA

• SAMPFL 3 TIDAK BFRUAS

Diperiksa oleh : 1. i utik Dhani H.

_. v v i \ v i i 1) i v a h w

4 animal : 5-2-2002

A-
c. hv

' P

AL

: x!.10"J Tegangan Regangan
Regangar
Terkorcks

;... k& mm kg cnr x1.10":: x1.10":
50 14 776 9668 0.155556 ! O.i 16666
i(\f\
i U v.' ! 26 :' 473.9330 0.288889 0.249999

150 ^"S 710.9005 0.3X8889 f) -J^OCJUQ

700 SO C) 17 -< f\ 7 ~\ {') Np^7 7 7 rS OA 16666
7 -A;

OS. 1184.834 0 688889 0.649999

yOO O o 1421.80] i\ - s < C c ,._

350 11 1658.768 0 xsssso 0.816666

400 92 1895.735 1 i V A .•' ) 7"7 0.983333

450 110 2132.701 j 777117 1 1877 77

Modulus Pi;.

&£i - '

1 i.li.K.)

500

srimfjis

V99y. 1 u

1 sfi-^nrH^-PoA^nps^ "i CUuiiUOii 1 vc^ui.^uis w

0 002 0.004 0 006 0 008 0.01 0.012 0.07

Regangan
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DATA

BERAT JENIS BAMBl) PETUNG

I. BENDA UJI

1. Nama benda uji

2. Masuk oven tanggal

3. Keluar oven tanggal

4. Suhu oven

Sampel tidak beruas

29 Desember 2001

31 Desember 2002

yCDCium masuk oven is. ia:; iss,; isai uvC;i

Lo(cm)

! -:~i

io(gr)

25

74 7

ri vein

15 025

Li (em) i i !,uni Bi (cm

H. PERHITUNGAN

iSr^T" i :^i
Berat Bo

tserut sen is kennt* oven
Herat hi

Volume" P.L..T.

ncuu icnis Kenrm u<i£

0,954

0,989

0.943

Berat lenis kenng oven

/'.„./,. „3> ;
iyi;v,In j :

0,971 !

1,009 j

0.996



Berat jenis kering udara rata-rata

Herat jenis kering oven rata-rata

0,954 a 0,989 a 0,943

0,962 gr/cm3

0,971 i 1,009 f 0,996

J

0,992 or/cm3

Yoevakarta, <% februori ?CC2

ivientzetanu;



I. BENDA UJI

DATA

BERAT JENIS BAMBU PETUNG

1. Nama benda uji : Sampel beruas

2. Masuk oven tanggal : 29 Desember 2001

3. Keluar oven tan.2tiai : 31 Desember 2002

4. Suhu oven : 105°

A'A

Sebe lum m< SIik oven

Po(cm) ^vr, v. ::i ; I'o(cm) w 9(gr) 'v\

4,345 2,25 7 7

A. \ "7% 1^1
-A i ' 24 7

Sx. ^, 7 "S JA(. 7 ; x 24

betcian kesuar ove

7 '. ~

PERHITUNGAN

PA

Derai ienis Kennu

Herat ienis kenng oven
ijPi ai

P. i

B\ (en

iidiOSd Uji Licrai jenis Kenng uuan.1

(gr/cm3)

uerat jenis Kenng oven

(gr/em3)

I i

TIT
1 1 1
1 i t

A 01 Pi
y. o z. 9

A Q A '•
VIOlA

0,781

A SIO

0.835

0,758



0,829 + 0,843 + 0,781
Berat jenis kering udara rata-rata

0,818 ur/cm3

0.829 i 0.835 i 0.758

Berat ienis kcnnu oven rata-rata

0.80/ gr/cnA

vn»v?t,rtr -70 Febfonn 7-Cca
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DATA PEMER1KSAAN KADAR AIR BAMBU

Nama benda uji : Bambu Petung Diteliti : 1. Tutik Dhani 1!

2. Wiwit Diyah W

Keperiuan : Penelitian TA

rvidi Ovriiua Uji

Bagian vang diuji : Pangkal batang

empat pengunar

iNH-ifMnn

l.uO. IJ IN. i i i 7>i Ail

r~. 7 is.

is.PiiVit.Jo r-s./'\l P'\K ,'\lls;

A/Av/Ms; ,-'\i \ i00°o, Diinana : B,;. Hera! bambu sebelum dioven

-I UJI OS Pi

KADAR AIR

Q (!U 1

•J.... -J- U ; IS; 1

rvCl uar oven tanggal j i - i4-zuO l

NAMA Bo(Gr)

Sampel I

Sampel II

Samnel ill

1-1 *> if — -
1 > »*1 Vljs ) ffvr*. Lfl\ S-v ."V 5 r-

(%) j
\ 7 ~
1 /7 O.O.'U ;

\ 71 14 7 8 tS

| 77 o rioi j
.', y j i
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Lanjutan Tabel Data Uji Pull-Out Tonjolan I Epoxy

j i Pembacaan j AL I i Slip
jEkstensomcterTegangan1 Terkorcksi I ALX ! (ALA
\ (^L) !Lekat(T)|(ALk)xlO°i xl.10"2 ! xl.10"2
j xl. lO^mm j kg/cm- mm :

| 8.21429} 553.707
! 8.57143 ! 579.707 |(). 19759; 579 7!

| 8.92857 j 599.707 10.20582- 599.502
619.707 U2I4061 619.493

i>
i

kg
1150

1200

1250

1 AA7
i Jul'

1350

1400

1450

! 500

1 ssti

i^i cliltlcll i

749

775

795

815

810

868

887

906

990

9.2857

m m j m m

0.18936! 553.518

9.64286 ; 634.707

10 : 656.707

0.77779; ()_S-4.485

0.23052: 656.477

10.3571 I 672.707 •0.23876' 672.
10.7143 | 691.707 i0.2469<

i — . ^'

1 Q"i

809.707 0.27 ie

836.707 0.279t

857.707 7).2881

882.707

90fs 707

Ay.Atiy

N -. P,

857.

fifty

i.) {I p.

.' X 7 U -

9"sA iXP

i 0 i 4. / i 0 3 5 7 "va
T A S -7 -7

17 i 47u i | 1 la 7 I

•() 74778' I ()7~ ~if.

7) 14QOK; ! i 74 A<

ems kerusakan retak searah serat nada bambu

|Regangan
Regangan Terkorcksi

(£) (Ck)
! xl.10"- ! xl.Kr

I 3.65366 i 2.70101

3.78049 i 2.82784
] 3.87805 ; 7 0774

3.9756! ' i rplOP

4.04878 3.09613

4.1561 7.20345

423437 7 7X17

•5 1 7 J i ft

7 717 IP

Yogyakarta, jC FehTOrf 2-QCZ

iVicnsc—•'5H!

c • r.p",vtal?nrator.ium BK i I- i SI

FAKULTAS TEKNIK U^Gvu^^j-^^



TABEL DATA VM PULL-OUT

I ONJOLAN II EPOXY

Nama Sampel : Tonjolan II epoxy

Tanggal Pengujia : 5-2-2002

Tempat Pengujian : Lab. Bid' FTSP U

Diteliti : LTutik Dhani II

2.Wi\vit Diyah W

Keperluan : Penelitian TA

Lo :225mm Loios : 8 mm

Ao: 1x5-5 cm' Waktu :15~12"

Beban maksimum : 2940 kulL

x 20)) 140 cm"

900

950

1000

1050

1100

v-IMiict^ttdn

-.k s i e n s i> m c re r cpangaU: i erKoreK ! erkoreksi:

40v

LtH /

477

494

508

0 -17714

7.97 57 /

4.28571

7 / | 47 9

6.07143

6.42857

6.78571

7.14286

7 5

7.85714

\- \ ! ! j -

I ! ] ' 0 Of)*-

(J_(J47 I X

102 I ! 0 36889

Ijvj ' f 7 P .1 i

)982"

1760'

-178"

U.S /770 i 0 6049^

7 Q777A j o f,9 !Q"

\) Uo "* ''"j i i75.048 1.04889 ; 0.77827

0.07229 192.039 1.12444 ! 0 85382

0.08133
-n 1 -. r\ -.

y pap 1.2 1778 i0.94716

0 09036 117 ()7 1 ; 77M 1 ; j 00049

U Ovv-f 267.012 1.45778 ! 1.18716

0.10843 -IT-7 AA-> '
z. / /.uuy 1.50222 i 1.2316

y8/.lM j0.1 1747 j286.994 j1.54667! 1.27605 i
309. Ill ;0.1265 II308985 !I64444 \ ) 171x7 j

331.111 ;0.13554 |330.976 |1.74222 ] 1.4716 I
748.111 i(). 14458 j347.967 i1.8! 778 i 1.54716 j

365.111 j0.15361 j364.958 j1.89333 j1.62271 j
386.11! j0.16265 I385.948 j1.98667 I1.71605 I
396.111 I0.17169 (395.939 !2.031 JIi1.76049 I
416.111 I0.18072 j415.93 ! 2.12 j1.84938
433.111 j0.18976 j432.921 {2.19556 i1.92493
447.111 [0.1988 j446.912 I2.25778 i1.98716



.anjutan 1 Data Tabel Uji PullAhit T'onjolan 11 Lpoxy

Pembacaan

Ekstensometer

(AL)

p ! x 1.10"

kg j mm

1150 | 525

1200 | 540

1250 j 557

1300 1 575

i c;-cp> ;
[ 7 y \i 592

I400 \ 608

i ->(

i 7;

2350

2550

2600

2650

2700

2800

80

1«S

045

070

1188

1 ~*,nn
1 ~y / /

1300

ii egangan

|Lekat (t) |
i kg/cm"j | mm

!8.21429 j 464.11
| 8.57143 j 479.11
| 8.92857 i 496.11
,: 9.2857! i 514.1 ]
: C

; 1

AL j j Slip
rerkoreksij ALj i (AL2)

! Regangan
Rcgangan! Tcrkoreksi

(e) ! (Ck)
_xi JO "j x1.10"-
2.33333 | 2.06271

2.4 | 2.12938

2.47556 i 2.20493 !
7 7x493

MTOxlO"'; xl.10"-
I mm

xl.10"

mm

;0.207831463.903

i0.21687 478.894

I 0.2259 J495.885
!0.23494 1513.876 ! 2.55556

.64286 .•-;i f 1 !
7 7 1.1 1 1

i /A -"I t A /~iO

530.867 /.OP 111
7 ^ .-- P 1 Pi

7.JD-OH-9

i pi
11...- 547.1 i1 0.2530! 546.858 7 70,777 2.4316

0 3571 562.111 :0.26205 561.849 2.76889 ! 2.49827

0,7143 i 581,111 '0.27108 580.84 :2.85333 2.58271

.......

p-

797 1 1 ! :0.280 12 594.831; 2.91556 • 7 /-. ,140 "J

1 .17 U/
i ,-ty 00 61 1.111 '0.28916 a in «~>7 :

v_.- i t_.- _ w _. _, ; 2.98667 2.71605

1 7R" "-- '-.';.' i i :0.298 19 630.813 ; 3.07556 2 80497

lu.o / it

16.428o

IP 7 0C-I
I v.l. / O.S /

17 !479

673.

Us7 I

i /,67 / 1 : 1105.11

18.2143 i 1 !7" 1 1

18.5714 i 1152 11

18.9286 \ 1 577 j j

19.2857 ! 1193.11

Alii v A> ] ^ n;

7io-s7 • sino 7'

^6444

706A7

7.5-

"i A7sQigi#; 7 s .1 I a c7/i.i,i

984.1)1 j0.40663 j983.704 ; 4.64444

1009. i 1 i0.4 ! 566 I 1008 7 i 4 75556

1029.1! \ 0.4247 j1028.69j 4.84444
1055.!! 10.43373 i1054.68: 4.96
1092.11 |0.44277h09L67| 5.12444

10.45 181 ! i 104.66 \ 5. i8222
' 0 46084 hiap c 70' \-'.7i_iy07 1 i 1^.0. \,^ : J.^Ci

j0.46988 I1151.64 I5.39] 11

j0.47892 jII71.63J 5.48
0.48795 i1192.62 j5.57333

19.6429 I1216.11 ;0.49699 11215.61 j5.67556 j
20 j 1239.11 10.50602 j1238.61 I5.77778 I

.08O4S

•1 1 O 4Ai

m- 4^H-V s>

4.57382

4.68938
I O cs 0 7

4.9! 16

7 J) O

5.12049

5.20938

5.30271

5.40493

5.50716



Lanjutan 2 'Label Data Uji Cull-Out Tomolan II Hpo:xv

i Pembacaan

iEkstcnsometcr A I
. \L. Slip Regangan

! (AL) i egangan Terkoreksi ALj (AL2) Rcgangan Terkorcksi
p '• x 1.10 ~ Lekat (x) (ALk)xlO"- xl.10"- xl.10"2 (c) (Ck)
kg mm kg/cnrj . mm m m m m x 1.10~2 x 1.10"-

2850 1330 20.3571 : 1269.11 0.51506 1268.6 5.91111 5.64049

2900 1364 | 20.7143 ; 1303.11 0.5241 1302.59 6.06222 5.7916
7940 1413 i 11 1352.11 0.53133 1351.58 6.28 i 6.00938

rs.ei.erai 1«an

jenis KerusaKan retak nicmamanu sea rah serat nada bambi

3G FebroOM 3-eoa

P
xuaioi iiin i\. i i i
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TABEL DATA UJI PULL-OUT

TONJOLAN II TANPA EPOXV

Nama Sampel :Tonjolan 11 tanpa enoxv Ditelm •, Tutik nhlP; „
Tanggal Penmiiia -31 -1-70Q7

~ 2.WiwiiDiyahW

Keperluan : Penelitian TA
empat Pengujian : Lab. BKT FTSP UI

-i o

o : 780 mm Loios

Ao : 1x5-5 cm:

Beban maksimum

waktu

Ab:2((20x l,5)+(2.x20)

: i cnioacaan : \|

LkstensometeiA egangan 1erkoreks

xAPPASPAA} ': kg'cnr i ; mm
iill

Vt\ ii

7It )

587'

p, i4

Apfi

OVi i

070 ; 720

/00 745
TCP r~,„ _
/jv 777

800 «0Q

X40o_}0

V* p
t--/

0

1070

i i i ] i ,\

ILVI4 ; 74 48/8 ' 0.01526 i 34.47^6 A

i ! 4 7UC7 1111 |UO
— '• \P-T(?0

j 7x571 260.488

: 7 i47qp 7Q7 788

'} 7
328.488

2.55714 354.488

3.2 1420 383.488

-: 7714-: 468 ^88

3.92857 ; 454 4X8

4.28571 ;484.488

4.64286 ( 514.488

•s 539.488

5.35714 ; "69.488

i7 /7

.IA!

;'J.v/ojl • 269.412 :' i is

i0 00 !57 'PO~ -Ai : i -. -,-, -0

a /y/77 ; j>s_, 37 ; ; 55

0. 1526 !'408 335 ;|ais7q

0.16787 i 457. 77 I

u V s } Xp

1.00918

: i./Ao<sq- : ] ]960

0.183 !3 j484.305 i 18i 57Q • ! 7~7iq
5I4.488 i0.I9839j5i4.289j 1.89474

0.2I365 | 539.274 j 1.96053
0.22892 I569.259 | 2.03947

603.488 j0.24418 j603.244 \2.12895 !
i 634"488 !°-25944j 634.228 J2.2107P i66o^ !

*- j6.42857 | 668.488 j 0.2747 I668 213 i 77 i ]7^R I
910 i6'7857! i 704-«8 I0.28996 !704.198 i730474 ! \'^ \
!!! I/ l4-86; 739.488 I0.30522 | 739. i83 \2.48684 ! 19^ I

.pr 1 //" '-' i 764-488 P.32048!764 !67l7 7s767 : iohoP•<'!' I .1007 (7.85714! 801.488 l ' ' !—«>•>, ~."118i

35392

.4197

49865

0.33574 j 801.152 \ 2.65 10918



Lanjulan Data Tabel Data Uji Pull-Out Tonjolan II Tanpa Hpoxv
| Pembacaan j H AL i T ci,- P
(nkstensometerlTegangariJTerkoreksil ALl I (AL4 iReeanqanf

> j (AL) jLekat(t)|(ALk)xKPxl.!OPxl 16'- » (r^ !.M._[.xL!0PmnJ_._ kg/em^l I mm ; mm I mm° j^P |
836.488 ; 0.35! j836.137: 2.742 N |
876.488 10.366271876.122 I 284777 ;
911.488 ;0.38!53|9iL!06i 2.93947 j
943.488 i0.39679j943.09l! 3.02368 '
972.488 ;0.41205:972 076' - i '•
1003.49 10.42731! 1003.061 3.18178 i
1039.49 ©442.

1066.49 :0.45783| 1066.03
1100.49 0.47309i ! !00 0!
1 i 70 JO a ,ioqs-: i.-.--,
I i Ap-t / n.;.f 887>i I A/

1150

1200

1250

1300

1350

1400

1450

1750

1600

lOAl

i /{)[)

I8p0

1042

1082

3117

! 149

I i /rt

1209

I^-77

1272

^98

1480

8.21429

8.57143

8.92857

9.28571

9.64286

10

10.357!

10.7143 ;

11.0714 -

11.4286 :
1 ! 7SA7 -

17 ] '- -s,-. [ j Q7 JO

7 I Q I..
y i 87V

.9286 : 1

.;o.44257| ]039.051 3.27632

OAOyhl: 1 158.98

0 51888: i 19) Q7

.34737

.43684

.53947

OS C; 7

/ 6 V ">

•' . , -r ^-f

(j 56466

;0.6 10J4I

I 7 ' / U 7 87AA

347,89: 4.08747

Regangan
rerkoreksi

(ck)

xl.10"2 :

2.20128 i
^ --» f\ / — *~

_PjUw20

2.39865 i
2.48286

2.55918

-.64076

•> 75^10

y80655

L89607

I7 /b

1616

!654

1410.49

1448.49

!546.49

0.6257 4409.86,' 4P"6s
;0 670OP 147.85' 4.35263

/ | I X i

.81!8!

-.077'7

jcnis Kerusakan retak ss-d.aii scras paaa bamot

gyakarta. JLpJjfjbQ^n ^p^

Laooratonum BKT FTSP !J{i
Q n <

LA80KATBRIUM

raHRHKOMSTRUKSI TEKN

FAKULTAS TEKNTK UI \



TABlyL data uji pull-out

i ONJOLAN III TANPA EPOXY

Nama Sampel •Tonjolan III tanpa epoxy Ditebti
Tanggal Pengujian : 2-2-2002

'1 empat Pengujian : Lab. BKT FTSP Uil

LTutik Dhani If

2.Wiwit Divan W

/vo

Beban

k; mm

;5—5 it

ma k si mum

7 A -. 1 c . • •>
-a a i.7 a-u x

lOjOS

Waktu

10 m m

845""

'-+U cm'

IP ..„_!,
rs.eperiuan : Penelitian

i eiViRacaan

07(1

700

850 ; 400

900 ! 423

950 | 439

1000 ! 456

1050 j 479

- .^£*I!j i CI Ki ~'lCKS]

T \ IJ P \ 1 .k)x I(T"
mm

70O7J

X !.

066 0.08824

"1 "A 715

y 7 y v

• 045588

; 0.50882

0.55882

0.62647 i

0.67941 '

0 77P7.1 :

IP ii70 : A

.0/9944 0.06827 :]47f

u/7944 i0.09558 \ 181 9

:0 i2289 :222.9

•0.13655 I242 9
079944 i 0.1703 '.77 8-57

4.28571

4.64286

7oo.

,<C!OA+4" I U. 107 56

:/y.yj | 0.82941

94.916 i 0.89118

;l/.0/9944j 0.17751 j316.902 j 0.95588
^2/.0/9944 i 0 itii \i

C\ 7 7 A Q 7 i ->
yyutSi ; 7

20.889 i 0.98529
7 7 P7< I 1 f\.*.->.','

0.20906

0.603! 8

0.65612

0.80612

0.86788

0.93259

0.962

1.02377
7/I-+A : 770.0/9944 ; 0.

6.07143 j392.079944 ; 0.
642857 j415.079944 I0.24578 i414.834 I 1244 n
6.78571 j431.079944 | 0.25944 !430.821 \ 1.29118 !
7.14286 !448.079944 j0.27309 j447.807 I 1.341 18 !

75 J471.079944j0^28675 j470.793 I140882 !

I 1176 i 1.08847

'-' i 7 91.848 ; Li 76- ii5j!8

1.22082

L26788

1.3 1788

1.38553
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TABEL DATA lijl PULL-OUT

ROTANIEPOXY

Nama Sampel •Rotan Iepoxy
Tanggal Pengujian •4-2-2002

Tempat Pengujian : Lab.BKT FTSP iJIi

Diteliti LTutik Dhani H

2.WiwitDiyah W

Keperluan : Penelitian TA

Lo : 240 mm

Ao : 1x5=5 cnr

Beban maksimum : 2800 kof

Ao : 2((?0 x L5H(2x 20^=140

Lolos : 13 mm

W'4-Pi - ! t"-l;v '

tu cm

; remoacaan \

iLkstensometer|Tegans>af
! ('AID I I fX

ivegangaii

erkoreksi



Lanjutan Tabel Data Up Pull-Out Rotan i LPox
! Pembacaan i AL

k8 j s,,P„m PPP^PPP^P «=>, I «*> !
n<o /o- • ' I c i : i- mm ! mm xi.io"2 | vi jo'2

5^.525 |0.42169| 534.303 j 2.85 ( 2.23744 "I6*4 ! 8.21429
iPfiO00 i 70/07 ; 8.57143 ! 557 575553.525 J0.23133I 553.294 | 2.92917 I 27

5/0.525 J0.24096J 570.284
7 ^ua

]-50 I 720 | 8.92857

,'^l If I9'2857M ^8.525 I0.2506 |58,274 I 3.075 It^Z
moo ! oo! I"6'286 I628-525 ^-26024| 628.265 | 3.24167 I 2.6291"

10 ' 644S" '0-26988(644.255 j 3.30833 | 2.69577
0.27952) 655.245 j 3.35417 ! 27416

674.525 |0.28916| 674.236 j 3.43333 ! 2.82077
8.525 ;0.2988 | 698.226 I 3.53333 ! 7Q7M7-7

79

1450 ! 805 j 10.3571 j 655.52
!7()0 : 87-

1600 ; «7'

10 7141

1 I 4786

7

698 7/7

CU / /

0.30843; 722.2)7' 3 ft- 7 r\

"-'-'-' .' Q-7A I ! 7X^7 i 7 SO v7C 7,7, •' ' •---•

940 ! 124 429 j 790.52:
0,-7:7 1 7 C .". , ~ -_ .

/ vp

!}Os77

7.9166/

I 80U ' V8-' ; OCC71 n-,-, --- A I I -AHi/-^
i y^ri • 1,..,,. 1 i ; •-•-'--1 -o_ 1 /,, ; -+UV 0/ ! s y/s'

i i -i-f

j !96

1428

1468

565

I 60'!

-Avw , 1677

7 -:s, / j
Z.^-'V./ i 1680

j2400 | i71 ]
i 7,-1 ^pv i

1745

2500 1802

!2550 ! 1845

|2600 j 1859

i2650 ! 1889

2700 J 1939

\ 2750 ! 2005

12800 ! 2145

! 4 6JAC

y 77 7'

<v. .-'7 5P7 ill ~,V
IQAi I w-i,,-, i ,.-.,..-.A. i "~'~ — 7--'J-yo/7ijy: 4.27083

800 57 7 a c:7

7,V7.337

1046 Al

Ay ,ov : 899. |49

.55754:994 139

.395 1Si 1046 i ,

'""A.,., ni.HPHriy; !0o/. |7

1278.53 7} 4()867i ]77x- \->

1 tp
i ii.

P/Ayo5 :0 36677! 877 AO 77-7/-.

!y./I4y ; 1415.53

16.0714 I 1450 ^
I4 j5

!£ 70s'

\ ll ,-yJ

17.5

3 10.43373! 1450 09! 666667
16.4286 ! 1495.53 77737; {495.08

'6.7857 11530.53 J0.4530I I1530 07
1561.53 JO.46265; 1561.06
1595.53 ;0.47229J 1595.05

17.8571 j1652.53 J0.48193' 1652.04
18.2143 j1696.53 J0.49I57! 1696.03
18.5714 |1709.53 j0.5012 j17094)2
18.9286 j1739.53 {0.51084! 1739 01
19.2857 j1789.53 !0.5204s| 1789
19.6429 j1855.53 jo.53012| 1854.99 i

P53976! 1994.99 !

/ v 1

1 57077



Keterangan :

Jems kerusakan retak mcmarnang searah sera! Pada bambu.

Yogyakan a" M ^kvQSjAj?jX}2
Mengetahui

i.ahorataonum BKT FTSP UI!



IABEL DATA V.U PULL-OUT

ROTAN II EPOW

Nama Sampei -Rotan uepoxy
Tanggal Pengujian : 4-2-2002

Tempat Pengujian : i.ab.BKT i-'TSP UIJ

• - - 7 (> —

hi . yp,y cm

Ao : 1x5^5 cm

LOiOS

Waktu

slensomeier

•470

500

7 70

600

650

700

750

800

108

!Vv

! 2.857S4

3.2 1429

> 5 717 ^

3.92857

4.28571

4.64286

7

O \JV,' t

850 |
900 !

7 / /

399

417

! y.71429

! 6.07143

!6.42857
05Pi j

435 j6.78571
1000 | 458 I /. i4786

1050 ! 474 ! 7.5 !

Diteliti

j m iTi

: L lutik Dhani H

2WiwitDiyah W

Keperluan : Penelitian TA

1 r> I U

Beban maksimum :2700 kgf (Patah pada ruas bambu
Ab:2((20.x 1,5)7(2 x20)--140 cnr

Tiiio i

(A Os) ^"seganiiau

xi.io-2 ! is)

'•s^5aiigan

Terkoreksi

22.085]

66.085 i

06 0x7 1

7701546! 22.0697

!0.03092| 663)542
i0.04639! 96 0387 '

0 06 ! 87 i iAn-p !

! 0.08947

0.20526

0.2842 1

0 -,7-sAp

0.05812

18/085

206.085

252.085
T77 ClQC

!v.w //.-ill j ,.;;(J08

!0.09277! 165.992

JO. 10823j186.977
|0.12369! 207 Lhs)

10.13916/ 222.946
!0.! 5462! 251 97

JO. 17008! 274.915 \ 0.75526 '
299.085 {048554! 298.9 !0SI847 !
316.085 | 0.20! !315.884! 086316 I
330.085 I0.2I647! 329.869! 09 \
349.085 (0.23193) 348.853 I 0.95 I
365.085 |0.24739j 364.838 | 0.9921! !
387.085 J0.26285) 386.822 I "j 05 ' !
405.085 J0.2783IJ404.807 j 1.09737 I

144474 !423.085 (0.29378! 422.791 I
446.085 (0.30924! 445.776! 120776 1

44f6P^JL3247J^ (

"> iS "• "••
•S- O Si A-

! 0.46842

| 0.52368
! 0.57368

•o.bloq>

0.69474

0.32391

U.7v49f

y. -; /i t /

0.66338

0.723

0.78707 {
0.8318 |

0.86864 I

0.91864 !
0.96075 !

1.01864 !
1.06601

i. I /s>y
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a pi Pull-Chit Rotan 111 EpoxyLanjutan iaDet Data uj

Pembacaan j
Ekstensometer \ Tegangan

(AL)

xl. 10"" mm

p

[kg
1150

i1200

11250

!1300

1350

1400

1450

• 1500

I770

!i600

780

799

811

825

838

857

871

888

lip.

8.21429

8.57143

8.92857

9.2857!

Q fySL^Kfp

10

10.3571

10.7143

i / V k

AL | j Slip
Terkoreksij AL- | (AL2)

Lekat (i) |(ALk)xl0"2jxl.l0": xl.10"
ks/cirr ! mm \ mm

1 464.844 I 0.351

Regangan

(0) ^
mm I xl.10"*

464.493! 2.05263

483.844 |().36627483.477: 2.10263

495 844 '0.38153495.462! 2.13421

509.844 :0.39679:509.447 2.17105
522.844 ;().41205:522.432: 2.20526

541 844 10.42731641.4161 2.25526

555 844 ;0.44257555.401- 2.29211

572.844 3).45783772.386! 2.33684

586.844 ;0.475091586.57k 2.57368

609.844 ;0.488351609.355; 2.4342!

0.51888686.325! 2.63684

fl 57414!699 i 1! 2 67105

O 7 IOI 700 7QJ.: 7 AU777

686.844

699.844

:-7(7(77 :-!

s 9786 7?71 874 0.p97 1876 !74V

4.2857 779 844 0 51044 779.233

4 6479 ; 7Q8.844 0.6257 798.218

1 s: : 874 844 0 64096:824.203

i7 7^71 ] 847844 0.65622j847a 881 3.06053

17 7147 : 884.844 X).67149i884.172i 3.15789

aoa ruas pada bamounis kerusakan patan p

Regangan
Terkoreksi

(Ck)

x 1.10"2_
1 7^327

1 27327

1.30485

1.34169

j 3759

1.4259

1.46275

1 50748

].60485

!.63643

1 80748

-I V 1 1 A. o
1 .0-1- i 17 7

M fetawi ?cc2
\,i.vienuetanu-!

1001 aiaoiiiiii! uis 1 1 1 01 uu

LA«ORAT»RllH^^

BflHfiMK6NSTKUKSI TEKNttE^^AU/^JP-
FAKULTAS TEKNIK Ut I



TABEL DATA UJI PULL-OUT

ROTAN I TANPA EPOXY

Nama Sampei : Rotan 1tanpa epoxy

Tanggal Pengujian : 2-2-2002

Tempat Pengujian : Lab.BKT IT SP Ui!

Lo : 360 mm

Ao : 1x5=5 cm"

Beban maksimum : 1690 ki>f

LOiOS 10

Waktu : ! 1

Diteliti : LTutik Dhani H

2WiwitDiyah W

Keneriuan : Penelitian TA

mm

Ab :2*
,r\,7 -t r- i . / r\ 20))=! 40

rciTiOcicaaii j

^kstensoits eterTegangan; kerkorcksi

Slip

| AL-, ! (AL2)_ Regangan

Regangan j
Terkoreksij

o \
\ ' -i ' • xkat (t)| :Ai.k)xi0"2 xj, jOp xl.10"" ip i i i<-• p s I

kg i xLlO'Anni Kg/cm" i ni ni I mm : mm __[
.. 1 I 17" - '
\ 1 1 \J

0.26575

.. i i;7 ~
X 1 . i '.'

0.0855 j
-p. i 07 IV.JJi it

7 1 7 ,'. 7 41

y i .y-fy si |0.01446; 31.3293 |

1 :' lO i^p, ;0 71429 ' GO ~*.'. "^ £ 0.02892 90.3148 j 0.24714 j

150 I iGs? 1 0 7147 • 177.744 0.04337; 132.3 U 3 *42."H/ 0.3622! ;

7(7;7 i 777 !i ,i 7 Q c 7 ; 159 344 0 0578T !59 ^86 0.61644 0.43618 I

250 775
i 1Q O "7 1
1 . / O.-' ' l 1 189.344 0.07229! 189.27! | 0.69863 0.51837 j

700 i 9 X-yl 7 1y.7 Si r7 1 7]s344 ;0.08675 218.257 j0.77808 0.59783

350 709 ' 7 7 I 243.344 |0.1012 |243.243 j 0.84658 0.66632 I

400 i 330 12.85714 j 264.344 JO. 11566 264.228 0.90411 0.72385

43U ; 775 :3.21429 287.344 0.13012 287.214 0.96712 \J. i ouo /

500 1 367 3.57143 | 301.344 0.14458 301.199 1.00548 0.82522

550 1 400 3.92857 | \ 111 7. i• • 0.15904 334.185 1.09589 0.91563

600 415 4 2857! I 54v y44 JO.17349; 349.17 1 13699 0.95673

670 A -i i ... / i-iii/ i
t.otzao ] ~kA 5 344 0.18795 365.156 1.18082 1.00057

700 440 5 380.344 0.20241 380.14! 1.22192 1.04166

750 A A A
-T\J\J 5.35714

A l\l'\ 7 A A i.'1 7 1 / Q ""7 ''• IMl'i 177
iO.2 1DO /;HUU. iZ / 1.27671 1.09646

800
A O A 5.71429 •41 8.544 JO.23133 418.112 1.32603 1.14577

QC.P
O _•• U 505 6.07143

i 7 ,7 7 ,.} ,1
4j9.744 0.24578 439.098 1.38356 1.20331

900 524 6.42857 458.344 0.26024 458.084 1.43562 1.25536

950 542 6.78571 476.344 |0.2747 1476.069 1.48493 1.30468

1000 635 7.14286 569.344 0.28916 569.055 1.73973 1.55947

1050 650 7.5 584.344 0.3036] 584.04 1.78082 1.60057

1 i1nA 668 7.85714 602.344 0.31807 602.026 1.83014 1.64988
I 1 J \J\J



Laniutan label Data Uji Pull-Out Rotan 1Tanpa Epoxy

p

kg

Pembacaan

Ekstensometer

(AL)
x! . lOPnm

Tegangan

Lekat (t)
7

kg/cm"

AL

Terkoreksi

(ALk)xlO"2
mm

AL-i

xl.10"2
mm

Slip
(AL2)

xl.10"2
mm

Regangan

P)
xl.10"2

Regangan
Terkoreksi

(Ck) ^
xl.10"2

1150 715 8.21429 649.344 0.33253 649.011 1.9589 1.77865

1200 743 8.57143 677.344 0.34699 676.997 2.03562 1.85536

1250 778 8.92857 712.344 0.36145 711.982 2.1315! 1.95125

1300 Q-i 1 9 2857! 765.344 0.3759 764.968 2.2767! 2.09646

1350 870
J~\ X A •"* O X-

V.04/80 804.344 0.39036 803.953 2.38356 2.2033 1

! 400 907 10 837344 0.404821 836.939 2.47397 2 29372

1450
f7 .1 7

V4Z 10.357! 876.344 0.41928 J875.924 2.58082 2.40057

1500 1003 10.7143
(m -1 .1 ,1

VJ / .JHH 0.43373| 936.91 2.74795 2.56769

1550 104 7 1 1.0714 979 344 0.44819J978.896 2.8630! 7 AX77A

1600 1075 11.4286 1009.34 0.46265 1008.88 2.9452! 2.76495

1650
i iihi
1 1 WW I 1 / OJ j

1 f\ 1 A 7 .-.
i w 7 -4 7 -t 0.477! 1 1033.87

7 a s in
7. \j 1 7 / 2.83344

1690 j 534 \ A.. \) / ! ^t
i A f. O 7 A
1 -tuo.j-t 0.48867 1467.86 A 7 ,'77 Pi

-+. /us / -t
A P. 7 7 A O
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